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Kata Pengantar

Pendidikan karakter sangat penting untuk mendukung pembangunan bangsa. Seperti Presiden Ir. Soekarno pernah berkata, There is no nation-building without character-building. (Tidak akan mungkin membangun sebuah negara kalau pendidikan karakternya tidak dibangun). Ini menandakan betapa pentingnya pendidikan karakter atau pendidikan moral dalam membangun jati diri sebuah bangsa.

Pendidikan karakter merupakan kunci yang sangat penting di dalam membentuk kepribadian anak. Pendidikan karakter bertujuan membentuk anak-anak Indonesia yang tangguh, berakhlak mulia, bermoral, bertoleransi, bekerja sama atau bergotong royong. Selain itu pendidikan karakter juga membentuk generasi penerus bangsa mempunyai jiwa patriotik atau suka menolong sesama, berkembang dengan dinamis, berorientasi pada ilmu pengetahuan serta teknologi, beriman dan bertakwa pada Tuhan yang Maha Esa.

Selain di rumah, pendidikan karakter sangat perlu diterapkan di sekolah dan lingkungan sosial. Sekolah dituntut untuk memainkan peran dan tanggungjawabnya untuk menanamkan dan mengembangkan nilai-nilai yang baik dan membantu para siswa membentuk dan membangun karakter mereka dengan nilai-nilai yang baik. Meski sekolah telah menerapkan pendidikan karakter, namun perlu dilakukan upaya terobosan agar pendidikan karakter ini bisa dilaksanakan secara konsisten oleh sekolah-sekolah di Indonesia dan memberikan dampak yang nyata.

Dalam rangka menularkan "virus kebaikan" dalam penerapan Penguatan Pendidikan Karakter (PPK), buku ini merangkum 40 (empat puluh) praktik baik inovasi Pembelajaran dari para Guru Sekolah Dasar mitra program Trakindo Bangun Karakter Bangsa Tahun 2017 sebagai inspirasi bagi para Guru di Indonesia dalam mengintegrasikan nilai-nilai karakter dalam pembelajaran di kelas dengan lebih praktis.

Inovasi pembelajaran yang dikembangkan untuk penguatan Pendidikan karakter dalam pembelajaran menggunakan pendekatan Pembelajaran Bebasis Proyek dan merujuk pada kurikulum standar nasional pendidikan dasar (Kurikulum 2013) serta telah mengintegrasikan kecakapan hidup abad ke-21 yang dikenal dengan 4C, yaitu Communication, Collaboration, Critical Thinking and Problem Solving serta Creativity and Innovation. Beberapa diantaranya juga menggunakan Teknologi Informasi dan Komunikasi sebagai media pembelajarannya.

Semoga buku ini dapat menambah khasanah pengetahuan para pendidik di Indonesia untuk dapat berkreasi dan berinovasi dalam penerapan Pendidikan karakter di sekolah serta dapat dikembangkan secara terus menerus dan disesuaikan dengan kondisi di sekolah masing-masing untuk kemudian dapat disebarluaskan kepada pendidik-pendidik lainnya agar virus kebaikan ini dapat terus menyebar.

Jakarta, 31 Juli 2018

Tim Penyusun




Prakata

"Kennis is Macht, Karakter is Meer" atau "Knowledge is Power, Character is More" jika diartikan dalam Bahasa Indonesia Pengetahuan adalah Kekuatan, tapi Karakter lebih dari segalanya (Koninjlik Instituut voor de Marine). Dari kutipan ini Trakindo sadar bahwa pendidikan karakter memegang peranan penting dalam penentuan jati diri seseorang. Pendidikan karakter merupakan sumber, sekaligus fondasi bagi pembangunan karakter bangsa. Melalui pendidikan, seorang individu akan memperoleh pengetahuan yang dapat membangun eksistensi dan kualitas hidup yang lebih baik.

Trakindo berkomitmen untuk memajukan pendidikan karakter di Indonesia sejak usia dini atau tingkat sekolah dasar karena ingin mempersiapkan sumber daya manusia yang memiliki keseimbangan antara pengetahuan dan akhlak. Karakter Trakindo tercermin dalam Nilai-Nilai Inti seperti Integrity, Continuous Development, Excellence, Proactive, Accountability dan Teamwork. Dalam menjalankan program pendidikan Trakindo berprinsip untuk memberi “kail”, dan bukan “ikan”. Buku ini merupakan salah satu bentuk dari “kail” yang ingin disebarluaskan kepada masyarakat. Buku ini adalah hasil dari program, “Trakindo Bangun Karakter Bangsa” yang bertujuan untuk mewujudkan sekolah model bagi pendidikan karakter dengan layanan prima, berdaya saing, inovatif dan partisipatif di Indonesia.

Pelatihan Pembelajaran Berbasis Proyek (Project Based Learning = PjBL) merupakan salah satu materi program yang diberikan kepada 40 Sekolah Dasar Negeri binaan di seluruh Indonesia dan sekitar 300 Sekolah Dasar sudah terlibat di dalamnya. Dalam pelaksanaannya pelatihan PjBL melibatkan siswa dalam kegiatan pemecahan masalah dengan menghasilkan produk, melakukan penelitian, mengalisis, sampai mempresentasikan produk pembelajaran berdasarkan pengalaman nyata. Dimulai dari pembiasaan–pembiasaan dan pembelajaran dengan contoh rill, diharapkan memperkuat pemahaman siswa terhadap pembelajaran pendidikan karakter.

Buku ini merupakan rangkuman beberapa contoh PjBL yang diterapkan di sekolah dan merupakan bentuk dukungan Trakindo terhadap program pemerintah yang dicanangkan yaitu gerakan Penguatan Pendidikan Karakter. Kami ucapkan banyak terima kasih kepada Bapak/Ibu guru yang telah berkontribusi dalam penulisan buku ini dan mempraktikannya pada proses kegiatan belajar mengajar. Harapan kami buku ini dapat menjadi referensi mengenai penguatan pendidikan karakter bagi seluruh sekolah di Indonesia.


Tim Trakindo




BAB. I. KESEHATAN

"Hidup Cerdas Tanpa Narkoba"

Kelas VI Semester 1

Oleh : Mariana, S.Pd.,

SD Negeri 014 Tarakan, 
Tarakan, Kalimantan Utara


Permasalahan :

Penyalahgunaan narkotika dan obat-obatan terlarang di kalangan para pelajar tahun 2017 semakin meningkat. Maraknya penyimpangan perilaku para pelajar tersebut dapat membahayakan kesehatan. 
Karena para pelajar sebagai generasi yang diharapkan menjadi penerus bangsa, semakin hari semakin rapuh digerogoti zat-zat adiktif penghancur syaraf. 
Sehingga para pelajar tersebut tidak dapat berpikir jernih. Akibatnya, generasi harapan bangsa yang tangguh dan cerdas hanya akan tinggal kenangan. 
Sasaran dari penyebaran narkoba ini adalah remaja atau para pelajar.

Oleh karena itu siswa-siswi akan melakukan penelitian apa sebenarnya zat zat adiktif dan psikotropika itu, dampak apa saja yang diakibatkan oleh zat adiktif dan psikotropika itu. 
Mengapa para pelajar menggunakan narkoba, serta bagaimana upaya pencegahan penyalahgunaan zat adiktif dan psikotropika. 
Hasil Penelitian akan mereka sampaikan dalam bentuk presentasi dan poster yang ditujukan kepada seluruh siswa di lingkungan sekolah dan lingkungan rumah.

Peran Siswa :

Dalam pembelajaran ini siswa akan berperan sebagai Tim Peneliti Narkoba.


Narasumber :

Pihak yang terkait dalam pembelajaran ini adalah :



	Polisi

	Puskesmas Sebengkok

	Orang Tua Murid atau Wali Murid





Kegiatan Belajar :

Rangkaian aktivitas yang dilakukan siswa selama pembelajaran adalah :



	Mendapatkan penjelasan tentang narkoba kemudian siswa berdiskusi tentang sebab dan akibat dari penggunaan narkoba.

[image: 1]
Gambar 1. Penjelasan Proyek



	Siswa melihat video tentang penyalahan narkoba di kalangan para pelajar dan melakukan brainstorming tentang permasalahan.

[image: 2]
Gambar 2. Siswa melihat video tentang Bahaya Narkoba



	Siswa secara berkelompok melakukan wawancara dan pengamatan serta literatur di internet.

	Siswa melakukan wawancara ke Ke kantor Polisi untuk mengetahui bahaya narkoba.

[image: 4] [image: 5]
Gambar 3. Wawancara dengan polisi



	Siswa melakukan wawancara ke Puskesmas Sebengkok kota Tarakan untuk mengetahui bahaya narkoba.

[image: 6]
[image: 7]
[image: 8]
Gambar 4. Wawancara dengan puskesmas



	Siswa melakukan wawancara ke BNN Kota Tarakan untuk mengetahui bahaya narkoba.

[image: 9] [image: 10]
Gambar 5. Wawancara dengan BNN



	Siswa melakukan wawancara dengan orang tua/wali yang didatangkan ke sekolah.

[image: 11] [image: 12]
Gambar 6. Wawancara dengan Orang tua siswa



	Siswa mengumpulkan hasil wawancara sebagai bahan laporan.

[image: 13]
Gambar 7. Menyusun Laporan



	Siswa membuat laporan penelitian dalam bentuk persentasi.

	Siswa membuat laporan dalam bentuk poster tentang bahaya dari narkoba.

[image: 14] [image: 15]

[image: 16] [image: 17]
Gambar 8. Membuat Poster



	Siswa mempersentasikan hasil penelitian ke guru dan siswa lain di sekolah.

[image: 18]
[image: 19]

Gambar 9. Presentasi Laporan



	Siswa memasang/menempel poster bahaya narkoba di majalah dinding (Mading) sekolah dan menyebarkan poster tersebut di lingkungan sekolah.

[image: 20] [image: 21]

Gambar 10. Pemasangan Poster







Produk Pembelajaran :


	Presentasi Powerpoit

	Poster




Nilai Karakter :

Mandiri, berani, disiplin, kerja keras, bertanggung jawab, kerja keras, rasa ingin tahu, peduli sosial, kreatif.


Standar Kurikulum :

Kompetensi Dasar :

5.1.  Mengenal Bahaya Narkotika, Psikotropika, dan zat Adiktif.

5.2. Mengenal cara menghindari Narkoba.


Indikator :

Siswa dapat menjelaskan dan memahami tentang :




	Pengertian Narkoba

	Jenis-Jenis NAPZA

	Dampak negatif dari Narkoba

	Bahaya dan Akibat dari penyalahgunaan Narkoba

	Cara Pencegahan dan Cara Menghindari dari Bahaya Narkoba dengan lingkungan








"Makananku Sehat Baik Untuk Tubuhku"

Kelas IV / Semester I

Oleh: Herawati Basrie, S.Pd.,

SDN 008 Loa Janan Ilir, 
Kota Samarinda, Kalimantan Timur

Permasalahan :

Di SDN 008 Loa Janan Ilir, banyak siswa yang mengalami masalah pencernaan, seperti sakit perut dan diare. 
Ini dikarenakan siswa tidak sarapan di rumah dan membeli jajanan yang tidak sehat yang ada di sekitar sekolah. 
Dengan adanya masalah ini, siswa ditugaskan untuk melakukan pengamatan dan wawancara tentang pentingnya makanan sehat untuk tubuh kita. 
Setelah melakukan wawancara, siswa menyusun laporan dan membuat poster untuk dipresentasikan di hadapan guru dan teman-teman yang ada di sekolah.

Peran Siswa :

Dalam pembelajaran ini siswa akan berperan menjadi peneliti kesehatan dari Puskesmas.

Narasumber :

Pihak yang terkait adalah: Petugas kantin, pedagang di sekitar sekolah, petugas kesehatan di Puskesmas Trauma Centre Loa Janan Ilir Samarinda, 
Kelurahan Loa Janan Ilir Samarinda dan guru yang ada di sekolah.

Kegiatan Belajar :

Rangkaian aktivitas yang dilakukan siswa selama pembelajaran adalah :





	Siswa mendapatkan penjelasan tentang proyek.

[image: a1]

[image: a2]
[image: a3b]

Gambar 1. Guru menjelaskan tentang proyek



	Siswa melakukan pengamatan ke kantin sekolah.

[image: a4]

Gambar 2. Siswa melakukan pengamatan ke kantin sekolah



	Siswa melakukan pengamatan ke pedagang yang ada di sekitar sekolah.

[image: a5]

Gambar 3. Siswa melakukan pengamatan ke pedagang yang ada di sekitar sekolah



	Siswa melakukan wawancara ke petugas kantin.

[image: a6]

[image: a7]

Gambar 3. Siswa melakukan wawancara ke petugas kantin



	Siswa melakukan wawancara ke pedagang yang ada di sekitar sekolah.

[image: a8]

Gambar 4. Siswa melakukan wawancara ke pedagang yang ada di sekitar sekolah



	Siswa melakukan wawancara ke petugas puskesmas.

[image: a9]
[image: a10]

Gambar 5. Siswa melakukan wawancara ke petugas Puskesmas Trauma Centre Loa Janan Ilir Samarinda



	Siswa melakukan wawancara ke guru.

[image: a11]

Gambar 7. Siswa melakukan wawancara ke guru



	Siswa melakukan wawancara ke kelurahan.

[image: a12] [image: a13]

Gambar 6. Siswa melakukan wawancara ke kantor kelurahan Loa Janan Ilir Samarinda



	Siswa membuat laporan dan membuat poster.

[image: a14] [image: a15]

[image: a16]

Gambar 8. Siswa membuat laporan dan poster



	Siswa presentasi laporan.

[image: a17] [image: a18]

[image: a19] [image: a20]

Gambar 9. Siswa Presentasi Laporan



	Siswa mempublikasikan poster yang telah dibuat.

[image: a21] [image: a22]

[image: a23] [image: a24]

Gambar 10. Publikasi dengan Poster








Nilai Karakter :

Berani, disiplin, kerja keras, rasa ingin tahu, kreatif, bertanggung jawab, mandiri, kerja keras, bersahabat/komunikatif, peduli lingkungan.

Produk Pembelajaran :



	Dokumentasi Penelitian

	File Presentasi

	Poster




Standar Kurikulum :

IPA

Kompetensi Dasar :


	Memahami gizi dan menu seimbang dalam menjaga kesehatan tubuh.






"Bersih Alamku, Sehat Tubuhku"

IPA Kelas III Semester 1

Oleh: Rusdiansyah, S.Pd.,

SDN 1 Tongo
Sumbawa, Nusa Tenggara Barat

Permasalahan :

Di SDN 1 tongo pada tahun ini banyak siswa yang terkena penyakit demam berdarah dan muntaber. 
Itu disebabkan oleh banyak sampah yang berserakan dan air limbah pembuangan rumah tangga. 
Untuk itu siswa melakukan penelitian, wawancara dan diskusi untuk mencari atau meneliti apa penyebab, akibat dan cara menanggulangi penyakit
 DBD dan MUNTABER. Hasil dari penelitian, wawancara dan diskusi para siswa akan mereka sampaikan hasilnya dalam bentuk presntasi, 
majalah dinding dan poster yang ditujukan kesemua rekan sekolah, kantin, orang tua dan masyarakat sekitar sekolah.

Peran Siswa :

Tim Peneliti kesehatan yang mendapat tugas dari Depertemen kesehatan.


Narasumber :


	Petugas kesehatan di puskesmas

	Orang Tua

	Penjaga Kantin

	Pak RT




Kegiatan Belajar :



	Siswa mendapatkan penjelasan tentang masalah yang sedang terjadi, dan proyek yang akan dilakukan, 
serta memberikan perangkat penelitian selama project berlangsung.

	Siswa membaca materi tentang ciri-ciri lingkungan sehat dan cara menjaga lingkungan agar tetap sehat.

	Siswa melakukan pengamatan ke tempat yang banyak sampah yang berserahkan dan tempat pembuangan limbah
 rumah tangga

[image: b1] [image: b2]

Gambar 1. Siswa melakukan pengamatan ke tempat yang banyak sampah yang berserahkan



	Siswa melakukan wawancara dengan dengan ibu kantin.

[image: b3]

Gambar 2. Siswa melakukan wawancara dengan dengan ibu kantin



	Siswa melakukan wawancara dengan dinas kesehatan khususnya bidan desa.

[image: b4]
[image: b5]

Gambar 3. Siswa melakukan wawancara dengan bidan desa




	Siswa melakukan wawancara dengan RT.

[image: b6]
[image: b7]

Gambar 4. Siswa wawancara dengan Pak RT



	Siswa melakukan penelitian penyebab terjadinya demam berdarah, dan kaitannya dengan lingkungan kotor dan sehat.

[image: b8]
[image: b9]

[image: b10]
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Gambar 5. Siswa melakukan penelitian penyebab terjadinya demam berdarah



	Siswa mengolah data dan informasi yang mereka dapat setelah melakukan proses penelitian di lapangan.

[image: b12]

Gambar 6. Siswa mengolah data dan informasi yang mereka dapat setelah melakukan proses penelitian



	Siswa presentasi mengenai lingkungan bersih dan kotor serta cara menanggulangi lingkungan bersih dan kotor.

[image: b13]

[image: b14]

Gambar 7. Siswa presentasi dan membuat publikasi berupa poster mengenai lingkungan bersih dan kotor serta cara 
menanggulangi lingkungan bersih dan kotor




	Masyarakat bergotong royong untuk membersihkan selokan

[image: b15]

[image: b16]

Gambar 8. Masyarakat bergotong toyong membersihkan selokan yang kotor






Produk Pembelajaran :

Siswa akan mengembangankan laporan presentasi penelitian dan multimedia dan poster yang telah dilakukan 
dan didiskusikan bersama kelompoknya.

Nilai Karakter :

Rasa ingin tahu, berani, mandiri, disiplin, kreatif, bersahabat/komunikatif, bertanggung jawab, peduli lingkungan.

Standar Kurikulum :

Standar Kompetensi

Memahami kondisi lingkungan yang berpengaruh terhadap kesehatan, dan upaya menjaga kesehatan lingkungan.

Kompetensi Dasar



	Membedakan ciri-ciri lingkungan sehat dan lingkungan tidak sehat berdasarkan pengamatan.

	Mendeskripsikan kondisi lingkungan yang berpengaruh terhadap kesehatan.

	Menjelaskan cara menjaga kesehatan lingkungan sekitar kita.








Indikator



	Menjelaskan kondisi lingkungan sehat dan lingkungan tidak sehat.

	Membedakan lingkungan ciri-ciri lingkungan sehat dan lingkungan tidak sehat.

	Menganalisis ciri-ciri lingkungan sehat dan lingkungan tidak sehat.


	Menyebutkan kondisi lingkungan yang berpengaruh terhadap kesehatan.

	Mendeskripsikan kondisi lingkungan yang berpengaruh terhadap kesehatan.

	








"Makanan Sehat, Belajarku Semangat"

Kelas VI / Semester II

Oleh: Laila, S.Pd.,

SDN 003 Sangatta Utara
Kab. Kutai Timur, Kalimantan Timur


Permasalahan :

Setiap hari senin, ketika upacara bendera dilaksanakan, ada beberapa siswa yang pingsan. 
Seringnya siswa pingsan pada saat kegiatan upacara dan kegiatan doa bersama, karena banyak siswa yang tidak sarapan sebelum berangkat ke sekolah. 
Hal ini menjadi permasalahan yang harus di atasi. Dengan adanya masalah ini, siswa ditugaskan untuk melakukan penelitan, diskusi dan wawancara apa saja sebab dan akibat apabila siswa tidak sarapan. 
Hasil penelitian, wawancara dan diskusi ini akan disampaikan kepada seluruh siswa dan orang tua siswa dalam bentuk presentasi dan poster sehingga semua siswa 
SDN 003 Sangatta Utara menjadi anak yang sehat dan semangat.

Peran Siswa :

Siswa sebagai Tim Penelilti Kesehatan

Narasumber :


	Petugas kesehatan/UKS

	Penjual kantin

	Penjual di luar sekolah



Kegiatan Belajar :

Rangkaian aktivitas yang dilakukan siswa dalam pembelajaran ini adalah :


	Siswa mendapatkan penjelasan tentang proyek.

[image: c1][image: c2]

Gambar 1. Penjelasan Proyek



	Siswa melakukan pengamatan dan wawancara ke kantin sekolah.

[image: c3]

[image: c4]

Gambar 2. Pengamatan dan wawancara di kantin sekolah



	Siswa melakukan pengamatan dan wawancara ke pedagang di sekitar sekolah.

[image: c5]

Gambar 3. Siswa melakukan pengamatan ke pedagang sekitar sekolah



	Siswa melakukan wawancara ke petugas Pusban Kabo Jaya.

[image: c6] [image: c7]

Gambar 4. Wawancara ke Pusban Kabo Jaya



	Siswa mempresentasikan hasil penelitian dan wawancara di depan kelas.

[image: c8] [image: c9]

Gambar 5. Siswa mempresentasikan hasil penelitian dan wawancara di depan kelas



	Siswa membuat poster.

[image: c10]
[image: c11]

Gambar 6. Siswa membuat poster makanan sehat dan bergizi



	Surat undangan kepada petugas puskesmas dan orang tua untuk menghadiri presentasi PJBL siswa.

[image: c12] [image: c13]

Gambar 7. Surat Undangan menghadiri PJBL kepada orang tua dan petugas Puskesmas

[image: c14] [image: c15]

Gambar 8. Finaslisai PJBL. Sambutan Kepala Sekolah dan Guru kelas

[image: c16] [image: c17]

Gambar 9. Siswa presentasi di hadapan pihak terkait

[image: c18] [image: c19]

Gambar 10. Apresiasi Orang tua dan Penyuluh Kesehatan

[image: c20] [image: c21]

Gambar 11. Tanda tangan kesepakatan antara Kepala Sekolah dan orang tua

[image: c22] [image: c23]

Gambar 12. Makan bersama setelah melakukan Presentasi PJBL

[image: c24]

Gambar 13. Hasil PJBL. Melakukan sarapan pagi bersama setiap seminggu sekali






Produk Pembelajaran :

Produk Pembelajaran yang dihasilkan adalah :


	Poster makanan sehat dan Bergizi

	File presentasi

	Kesepakatan dengan orang tua siswa untuk menyiapkan sarapan pagi sebelum ke sekolah



Nilai Karakter :

Berani, disiplin, bertanggung jawab, bersahabat/komunikatif, rasa ingin tahu, mandiri, bekerja keras, peduli lingkungan, kreatif.

Standar Kurikulum:

Rangkaian aktivitas yang akan dilakukan siswa selama pembelajaran adalah :

Menanya, membaca, mengamati, melakukan dan melaporkan.

Menanya :


	Apa manfaat makanan bergizi ?

	Mengapa sehat itu penting ?

	Bagaimana cara mengetahui kebutuhan kalori setiap hari ?

	Bagaimana menghitung kandungan gizi pada makanan kemasan ?

	Apa dampak dari makanan kemasan ?




Membaca :

	Membaca bahan bacaan tentang nilai Gizi dan AKG



Wawancara :


	Siswa melakukan wawancara petugas Pusban, Penjual di kantin, dan penjual di luar sekolah




Mencatat :


	Siswa mengidentifikasi kegiatan yang dilakukan penjual kantin terutama makanan yang dijual, kemudian siswa mencatat ke dalam tabel



Mengamati :



	Siswa mengumpulkan beberapa makanan kemasan serta memberi informasi untuk dampak makanan tersebut

	Membuat poster dengan menggunakan kertas gambar



Kompetensi Dasar dan Indikator

PPkn

1.2 Memahami hak dan kewajiban sebagai warga dalam kehidupan sehari-hari di rumah, sekolah dan masyarakat.

4.2 Melaksanakan kewajiban sebagai warga negara di lingkungan rumah, sekolah dan masyarakat.

Indikator :


	Menjelaskan pentingnya memiliki kebiasaan sikap hidup sehat dalam memilih makanan dan minuman sebagai hak dan kewajiban 
warga melalui kegiatan observasi, survei, mencatat, dan mengolah data

	Mencontohkan kewajiban dalam memilih makanan sehat di lingkungan rumah, sekolah dan masyarakat



IPS

Kompetensi Dasar

3.5 Memahami manusia dalam dinamika interaksi dengan lingkungan alam, sosial, budaya, dan ekonomi

4.5 Menceritakan manusia dalam dinamika interaksi dengan lingkungan alam, sosial, budaya, dan ekonomi

Indikator


	Mengidentifikasi nilai gizi makanan kemasan dan hubungannya dengan kehidupan masayarakat serta lingkungan alam, sosial, budaya, dan ekonomi

	Menceritakan hasil survei informasi nilai gizi makanan kemasan setelah kegiatan observasi.




IPA

Kompetensi Dasar

3.7 Mendeskripsikan hubungan antara sumber daya alam dengan lingkungan, teknologi, dan masyarakat

4.7 Menyajikan laporan hasil pengamatan tentang teknologi yang digunakan di kehidupan sehari-hari serta kemudahan yang diperoleh oleh masyarakat dengan memanfaatkan teknolgi tersebut

Indikator



	Membuat laporan dalam bentuk bagan tentang manfaat  dan contoh makanan sehat

	Mengidentifikasi hubungan makanan hasil SDA dan teknologi serta manfaatnya bagi masyarakat

	Menggunakan gambar dan tulisan interaksi manusia dengan lingkungan






"Sampahku Masalahku"

Kelas VI / Semester II

Oleh: Eka Raihani, S.Pd.,

SDN 1 Padang Panjang
Kabupaten Tanjung, Provinsi Kalimantan Selatan

Permasalahan :

Di sekitar sekolah SDN 1 Padang Panjang, terlihat banyak sampah yang berserakan di halaman sekolah, 
ini disebabkan karena banyaknya pedagang yang menjual makanan dan minuman yang pembungkusnya terbuat dari plastik. 
Siswa yang membeli dagangan tersebut. karena kurangnya kesadaran, siswa membuang sampah sembarangan, dengan 
banyaknya sampah-sampah yang berserakan membuat lingkungan sekolah kotor dan tidak sedap dipandang mata. 
Terlebih plastik tidak bisa terurai selama ratusan tahun dan jika dibakar justru membuat pencemaran udara.

Sehubungan dengan hal itu, maka siswa kelas VI diberi tugas melakukan pengamatan, 
diskusi dan wawancara tentang kesehatan dan kebersihan lingkungan. 
Selanjutnya siswa mampu mempresentasikan hasil proyeknya di hadapan 
Bapak/Ibu Guru serta semua siswa SDN 1 Padang Panjang dan mampu mempublikasikan melalui majalah dinding, 
dan merekomendasikan kepada semua warga sekolah agar membuang sampah pada tempat yang sesuai dan menjaga kebersihan dan 
keindahan lingkungan sekolah.

Peran Siswa :

Sebagai Tim Peneliti Kesehatan sekolah

Narasumber :

	Petugas Puskesmas

	Aparat Desa

	Pedagang sekitar sekolah




Kegiatan Belajar :



	Siswa mendapatkan penjelasan guru mengenai proyek.

[image: d1]

Gambar 1. Guru menjelaskan Proyek



	Penjelasan dampak sampah berupa gambar atau tayangan.

[image: d2] [image: d3]

Gambar 2. Menayangkan slilde berupa dampak sampah bagi lingkungan



	Siswa menjawab pertanyaan-pertanyaan pemandu yang diberikan oleh guru.


	Secara berkelompok, siswa melakukan pengamatan terhadap kebersihan lingkungan sekolah.

[image: d4] [image: d5]

Gambar 3. Siswa melakukan Observasi di lingkungan sekolah



	Siswa berkelompok melakukan wawancara dengan Petugas kesehatan di Puskesmas.

[image: d6] [image: d7]

Gambar 4. Siswa melakukan wawancara dengan Petugas Puskesmas



	Siswa berkelompok melakukan wawancara dengan Aparat Desa yaitu Bapak Ketua RT.

[image: d8]

Gambar 5. Siswa melakukan Wawancara Ketua RT



	Siswa berkelompok melakukan wawancara dengan Pedagang di sekitar sekolah.

[image: d9]

Gambar 6. Siswa melakukan wawancara dengan pedagang



	Siswa menyusun laporan penelitian.

	Siswa membuat poster dan majalah dinding berkaitan kebersihan lingkungan.

[image: d10] [image: d11]

Gambar 7. Siswa membuat majalah dinding



	Siswa melakukan presentasi.

[image: d12] [image: d13]

Gambar 8. Siswa Presentasi di hadapan guru dan siswa



	Membuat surat Rekomendasi.

[image: d14]

Gambar 9. Surat Rekomendasi yang akan diserahkan ke kepala semua warga agar membuang sampah pada tempatnya







Produk Pembelajaran :


	Siswa membuat laporan penelitian.

	Siswa membuat poster.

	Siswa membuat majalah dinding.

	Surat rekomendasi dari sekolah untuk seluruh warga sekolah agar menjaga kebersihan dan keindahan lingkungan.





Nilai Karakter :

Disiplin, berani, bertanggung jawab, mandiri, rasa Ingin tahu, kerja keras, bersahabat/komunikatif, kreatif, peduli lingkungan.

Standar Kurikulum :

Standar kompetensi

3. Memahami pengaruh kegiatan manusia terhadap keseimbangan lingkungan.

Kompetensi Dasar

3.1 Mengidentifikasi kegiatan manusia yang dapat mempengaruhi keseimbangan alam (ekosistem).

Indikator 



	Memahami keseimbangan ekosistem.

	Menyebutkan kegiatan manusia yang dapat mempengaruhi keseimbangan ekosistem.

	Menjelaskan dampak dari kegiatan manusia yang mempengaruhi keseimbangan ekosistem.

	Berdiskusi tentang kegiatan manusia yang dapat mempengaruhi keseimbangan ekosistem.

	Menggunakan gambar dan tulisan interaksi manusia dengan lingkungan. 






"Lingkunganku Bau Sekolahku Terganggu"

Kelas III Semester 2

Oleh : Marlin Simanjuntak, S.Pd.,

SDN SN Pelambuan 4 Banjarmasin
Banjarmasin, Kalimantan Selatan

Permasalahan :

Selama ini di lingkungan sekitar kelurahan Pelambuan 
Kec. Banjarmasin Barat, tercium bau yang tidak sedap. Hal ini akibat dari adanya pabrik karet, pelelangan 
ikan, dan pasar ikan yang sangat dekat dengan pemukiman penduduk dan sekolah. Dengan adanya masalah ini, 
siswa akan melakukan penelitian bagaimana cara mengurangi bau pabrik yang mengganggu. 
Apa saja penyebab dan akibatnya. Bagaimana cara mencegah/menanggulanginya. Hasil penelitian dan kampanye akan mereka
 sampaikan dalam bentuk presentase dan poster yang ditujukan kepada sekolah, orang tua siswa dan masyarakat

Peran Siswa :

Dalam pembelajaran ini siswa akan berperan menjadi Tim Peneliti Lingkungan.

Narasumber :


	Pimpinan/Staf Perusahaan

	Camat

	Lurah

	Petugas Puskesmas

	RT/RW

	Ahli lingkungan Hidup



Kegiatan Belajar :



	Siswa mendapatkan penjelasan tentang proyek yang akan dilaksanakan.

	Siswa mengobservasi lokasi pabrik karet, pelelangan ikan dan pasar ikan di pasar induk banjarmasin barat.

[image: e1]

Gambar 1. Menuju PT. Wilson Pabrik karet



	Siswa melakukan wawancara dengan pihak perusahaan.

[image: e2]
[image: e3]

Gambar 2. Wawancara dengan pihak perusahan



	Siswa melakukan wawancara ke kantor Kecamatan.

[image: e4]
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Gambar 3. Wawancara Kecamatan



	Siswa melakukan wawancara ke kantor kelurahan.
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[image: e10]
[image: e11]

Gambar 4. Wawancara dengan lurah



	Siswa melakukan wawancara dengan Petugas Kesehatan di Puskesmas.

[image: e12]
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Gambar 5. Wawancara dengan pukesmas



	Siswa melakukan wawancara dengan RT.

[image: e14] [image: e15]

Gambar 6. Wawancara dengan RT



	Siswa melakukan wawancara dengan Dinas Lingkungan Hidup.

[image: e16] [image: e17]

Gambar 7. Wawancara dengan dinas ahli lingkungan hidup



	Siswa mempresentasikan hasil pengamatan dan wawancara yang mereka lakukan di hadapan guru dan siswa lain.

[image: e19] [image: e20]
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Gambar 8. Siswa Presentasi hasil Penelitian dan wawancara



	Siswa membuat poster dan mempublikasikannya.

[image: e21] [image: e22]
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Gambar 9. Poster hasil karya siswa






Produk Pembelajaran :


	Presentasi dan poster




Nilai Karakter :

Disiplin, kerja keras, mandiri, berani, peduli lingkungan, bertanggung jawab, kreatif, bersahabat/komunikatif, 
rasa ingin tahu.

Standar Kurikulum :

IPS

Standar Kompetensi


	Memahami lingkungan dan melaksanakan dan melaksanakan kerja sama di sekitar rumah dan sekolah.




Kompetensi Dasar



	Menceritakan lingkungan alam dan buatan di sekitar rumah dan sekolah.




BAHASA INDONESIA

Standar Kompetensi



	Mengungkapkan pikiran, perasaan, penga-laman, dan petunjuk dengan bercerita dan memberikan tanggapan/ saran.





Kompetensi Dasar


	Melakukan sesuatu berdasarkan penjelasan yang di sampaikan secara lisan.




IPA

Standar kompetensi



	Memahami ciri-ciri dan kebutuhan mahluk hidup serta hal-hal yang mempengaruhi perubahan pada mahluk hidup.




Kompetensi Dasar


	Mendiskripsikan perubahan yang terjadi pada mahluk hidup dan hal-hal yang mempengaruhi pertumbuhan dan perkembangan anak. 







"Lingkunganku Bersih, Lingkunganku Sehat"

Kelas V Semester 1

Oleh : Indrawati Setyaningsih, S.Pd. M.Pd.,

SDN Inpres 1 Ujuna
Kota Palu, Sulawesi Tengah

Permasalahan :

Di SDN Inpres 1 Ujuna Palu memiliku permasalahan sampah yang banyak terdapat di sekolah. 
Hal tersebut dikarenakan di sekolah tidak mempunyai tempat penampungan sampah akhir di sekolah.
 Jadi sampah yang ada di sekolah itu hanya bertumpuk di sudut sekolah. 
Dengan adanya masalah ini, siswa akan melakukan penelitian dan wawancara kepada pihak terkait, 
apa dampak dari sampah yang tidak dikelola dengan baik bagi kesehatan. 
Penelitian akan dipresentassikan dan dibuatkan dalam bentuk poster himbauan yang ditempatkan di kantin sekolah dan di halaman 
sekolah yang ditujukan kepada semua warga sekolah agar lingkungan sekolah menjadi bersih dan sehat.

Peran Siswa :

Siswa bertindak sebagai tim peneliti kebersihan di sekolah.

Narasumber :



	Kepala Sekolah

	Pedagang Kantin Sekolah

	Pedagang Jajanan

	Lurah




Kegiatan Belajar :



	Siswa mendapatkan informasi tentang proyek yang akan dilaksanakan.

	Siswa bertugas sebaga tim peneliti dalam beberapa Tim/kelompok.

[image: f1]

Gambar 1. Membentuk Tim Peneliti



	Siswa melakukan observasi tentang banyaknya sampah di sekolah.

[image: f3]
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[image: f5]
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Gambar 2. Observasi ke lingkungan sekolah



	Siswa melakukan wawancara dengan Kepala Sekolah dan guru.

[image: f7]

Gambar 3. Wawancara kepada Kepala Sekolah dan Guru



	Siswa melakukan wawancara dengan pedagang.

[image: f8]
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Gambar 4. Kunjungan dan wawancara dengan pedagang yang ada di kantin sekolah



	Siswa melakukan kunjungan ke kantor kelurahan untuk memintah partisipasi pihak kelurahan dalam menanggulangi sampah di sekolah.

[image: f10]
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Gambar 5. Wawancara dengan petugas Kelurahan tentang cara penanggulangan sampah



	Siswa mengumpulkan informasi yang mereka dapatkan dari hasil penelitian dan wawancara.

[image: f12]

Gambar 6. Merumuskan permasalahan dan cara penanggulangannya



	Siswa mempresentasikan serta melakukan kampanye tentang pentingnya menjaga kebersihan dan membuang sampah pada tempatnya di sekolah.



	Siswa mengarahkan kepada seluruh warga sekolah untuk membersihkan lingkungan sekolah.

[image: f13]
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Gambar 7. Membersihkan lingkungan sekolah



	Hasil wawancara dengan Lurah mengenai sampah yang ada di lingkungan sekolah adalah mendatangkan Mobil sampah 
ke sekolah.

[image: f17]
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Gambar 8. Seluruh warga sekolah saling bahu membahu membersihkan sampah yang ada dilingkungan sekolah dengan 
bantuan mobil pengangkut sampah dari kelurahan



	Hasil Akhir dari PJBL ini adalah lingkungan sekolah yang bersih dan sehat.

[image: f19]
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Gambar 9. Hasil akhir yang diperoleh sekolahku bersih sekolahku sehat






Produk Pembelajaran :



	Siswa menindaklanjuti hasil penelitian dengan cara membuat poster-poster himbauan 
dan kampanye tentang peduli sampah di sekolah.

	Pihak kelurahan menindaklanjuti hasil kunjungan dengan bekerja sama dengan 
Dinas Kebersihan kota Palu untuk mengankut sampah yang ada lingkungan sekolah.




Nilai Karakter :

Disiplin, mandiri, berani, kerja keras, bertanggung jawab, bersahabat/komunikatif, rasa ingin tahu, peduli lingkungan.

Standar Kurikulum :

IPA

7. Memahami perubahan yang terjadi di alam dan hubungannya dengan penggunaan sumber daya alam.

Kompetensi Dasar dan Indikator :

IPA

7.6 Mengidentifikasi peristiwa alam yang terjadi di Indonesia dan dampaknya bagi makhluk hidup dan lingkungan.

Siswa dapat memahami bahwa peristiwa alam ada yang dapat dicegah dan ada yang tidak dapat dicegah Seperti :


	Gempa bumi

	Gunung meletus

	Banjir

	Tanah longsor

	Kebakaran hutan

	Kekeringan




7.7 Mengidentifikasi beberapa kegiatan manusia yang dapat mengubah permukaan bumi 
(kegiatan penduduk di pedesaan, di perkotan, kegiatan penambangan, pertanian, dan lain-lain).



	Siswa dapat mengidentifikasi kegiatan manusia yang mengubah permukaan bumi.

	Siswa dapat mengidentifikasi usaha yang harus dilakukan manusia untuk menjaga kelestarian alam

	Siswa dapat menjelaskan perlunya menjaga lingkungan alam sekitar.

	Siswa dapat menjelaskan dampak kegiatan manusia yang mengubah permukaan bumi.






"Makanan Sehat, Tubuhku Sehat"

Kelas V Semester 1

Oleh: Elisabet Jeni Blorton, S.Pd.,

SD Inpres Nunbaun Delha
 Kota Kupang, Nusa Tenggara Timur

Permasalahan :

Hampir setiap minggu ada beberapa siswa terkena penyakit diare yang disebabkan oleh jajanan yang tidak sehat dan tidak bersih. 
Penyakit tersebut berhubungan dengan alat pencernaan manusia. Dengan adanya masalah ini, siswa akan melakukan pengamatan, diskusi, wawancara 
dan kampanye tentang alat pencernaan manusia, serta langkah-langkah untuk mengantisipasi gangguan alat pencernaan. 
Selanjutnya siswa memprestasikan proyeknya di depan bapak/ibu guru serta semua siswa di SDI Nunbaun Delha dan mampu mempublikasikannya melalui poster.

Peran Siswa :

Tim peneliti kesehatan yang mendapat tugas dari Departeman Kesehatan

Narasumber :



	Petugas kesehatan di PUSTU

	Ahli Gizi

	Pedagang jajanan



Kegiatan Belajar :

Rangkaian aktivitas yang dilakukan selama pembelajaran adalah :



	Mendapatkan penjelasan tentang masalah yang akan diteliti.

[image: g1] [image: g2]

Gambar 1. Guru menjelaskan tentang proyek



	Siswa melakukan Brainstorming

	Secara berkelompok, siswa melakukan observasi ke tempat pedagang jajanan.

	Siswa melakukan observasi mengenai jenis makanan yang sehat dan yang tidak sehat.

	Siswa melakukan wawancara dengan petugas Pustu, mengenai alat pencernaan manusia.

[image: g3] [image: g4]

Gambar 2. Wawancara dengan Kepala Pustu



	Siswa melakukan wawancara denga ketua RT.

[image: g5] [image: g6]

Gambar 3. Siswa wawancara dengan Ketua RT



	Siswa mewawancarai pedagang jajanan.

	Siswa melakukan kampanye ke setiap kelas.

	Siswa menyusun laporan.

[image: g7] [image: g8]

Gambar 4. Siswa membuat laporan dan poster



	Siswa melakukan presentasi laporan.

	Siswa membuat poster.








Produk Pembelajaran :



	Laporan penelitian

	Presentasi

	Poster






Nilai Karakter :

Berani, disiplin, bertanggung jawab, kreatif, bersahabat/komunikatif, rasa ingin tahu, kerja keras, mandiri, peduli lingkungan

Standar Kurikulum :

Standar Kompetensi


	Mengidentifikasi fungsi organ tubuh manusia dan hewan.




Kompetensi Dasar

1.3. Mengidentifikasi fungsi organ pencernaan manusia dan hubungannya dengan makanan dan kesehatan.

Indikator


	Mengidentifikasi alat pencernaan makanan pada manusia.

	Mencari informasi tentang penyakit yang berhubungan dengan pencernaan.

	Mempraktikkan kebiasaan hidup sehat untuk menjaga kesehatan alat pencernaan






"Sekolah Bebas Limbah"

Kelas IV (Empat)/Semester I (Ganjil)

Tema/Sub Tema : Peduli Makhluk Hidup/Ayo Cintai Lingkungan

Oleh: Hj. Komariah, S.Pd.,

SDN 4/IV Kota Jambi
Kota Jambi, Provinsi Jambi

Permasalahan :

SDN04/1V Kota Jambi yang berdampingan dengan rumah warga memilki masalah. 
Masalahnya adalah masuknya limbah rumah tangga yang masuk ke lingkungan sekolah, sehingga menimbulkan bau yang tidak sedap. 
Selain bau yang tidak sedap, adanya limbah rumah tangga tersebut dapat menyebabkan berbagai penyakit yang dapat menyerang siswa, seperti: DBD, Malaria dan ISPA.

Peran Siswa :

Dalam pembelajaran ini siswa akan berperan menjadi sanitarian, penyuluh kesehatan, dan ahli lingkungan.

Narasumber :

Pihak-pihak yang terlibat dalam pembelajaran ini sebagai narasumber adalah : 
kepala sekolah, guru, siswa, warga sekitar sekolah, ketua RT setempat, lurah Kelurahan Arab Melayu, Camat Kecamatan Pelayangan, Puskesmas Pelayangan, pemberdayaan masyarakat 
dan Dinas Sosial Kota Jambi.

Kegiatan Belajar :

Rangkaian aktivitas yang dilakukan siswa selama pembelajaran adalah :



	Guru menjelaskan yang sedang terjadi dan proyek yang akan dilakukan serta memberikan perangkat penelitian selama proyek berlangsung.

	Siswa melakukan pengamatan limbah masyarakat yang dialirkan ke lingkungan sekolah.

[image: h1] [image: h2]

Gambar 1. Siswa melakukan pengamatan lingkungan



	Siswa melakukan wawancara dengan audience.

[image: h3] [image: h4]
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Gambar 2. Siswa melakukan wawancara bersama Ketua RT, Petugas Kesling Puskesmas, Camat Arab Melayu



	Siswa mengolah data dari hasil penelitian.

	Siswa membuat presentasi dan mempresentasikannya didepan kelas.

[image: h6] [image: h7]

Gambar 3. Siswa membuat presentasi



	Siswa membuat poster.

	Siswa kelompok terbaik mempresentasikan hasil penelitian bersama warga sekitar dan pihak-pihak yang terkait.






Produk Pembelajaran :

Produk pembelajaran dihasilkan siswa dalam pembelajaran ini adalah: poster kesehatan lingkungan, majalah dinding di sekolah, 
dokumentasi foto dan video selama pembelajaran.

Nilai Karakter :

Disiplin, Kerja Keras, Kreatif, Mandiri, Rasa Ingin Tahu, Bersahabat/Komunikatif, Peduli Sosial, Peduli Lingkungan dan Tanggung Jawab.

Standar Kurikulum :

Bahasa Indonesia

Kompetensi Dasar

3.3 Menggali informasi dari seorang tokoh melalui wawancara menggunakan daftar pertanyaan.

4.3 Melaporkan hasil wawancara menggunakan kosakata baku dan kalimat efektif dalam bentuk teks tulis.

Indikator



	Menggali informasi melalui wawancara menggunakan daftar pertanyaan.

	Menyajikan laporan tertulis hasil wawancara menggunakan kosa kata baku dan kalimat efektif.




IPA

Kompetensi Dasar

3.8 Memahami pentingnya upaya keseimbangan dan pelestarian sumber daya alam di lingkungannya.

4.8 Melakukan kegiatan upaya pelestarian sumber daya alam bersama orang-orang di lingkungannya.

Indikator


	Menjelaskan manfaat dari peduli lingkungan serta manfat nya.

	Melakukan refleksi kebiasaan peduli dan melestarikan lingkungan dalam bentuk observasi.






"Makanan Sehat"

Kelas III (Tiga)/ Semester I (Ganjil)

Oleh: Fatmawati, S.Pd.SD dan Leli Tuti Suharni, S.Pd.,

SDN 09 Ulakan Tapakis
 Padang Pariaman, Sumatra Barat

Permasalahan :

Banyak anak SDN 09 yang belum paham dan mengerti tentang gizi makanan, makanan sehat serta makanan yang sudah kadaluwarsa. 
Anak-anak juga cenderung jajan sembarangan. Hal ini dapat berpengaruh pada kesehatan, postur fisik dan prestasi anak di sekolah.

Peran Siswa :

Dalam pembelajaran ini siswa akan berperan menjadi Ahli Gizi, Dokter.

Narasumber :

Pihak-pihak yang terlibat dalam pembelajaran ini sebagai narasumber adalah: penjual makanan, orang tua dan petugas kesehatan.

Kegiatan Belajar :

Rangkaian aktivitas yang dilakukan siswa selama pembelajaran adalah :



	Guru menjelaskan masalah yang akan terjadi dan projek yang di lakukan, serta memberikan perangkat penelitian selama project berlangsung

[image: i1]

Gambar 1. Guru sedang memberikan penjelasan kepada siswa



	Siswa mengamati gambar tentang kasus keracunan makanan kadaluarsa, dan penyakit yang di sebabkan oleh makanan yang tidak sehat seperti pusing, muntaber dll.

	Secara berkelompok siswa melakukan pengamatan ke tempat penjual makanan.

[image: i2]

Gambar 2. Siswa Bersama guru melakukan pengamatan lingkungan sekitar



	Secara berkelompok siswa melakukan wawancara kepada penjual makanan orang tua, dan petugas kesehatan.
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Gambar 3. Siswa melakukan wawancara



	Siswa membuat laporan penelitian dalam bentuk persentasi.

[image: i7]

Gambar 4. Siswa membuat laporan dalam bentuk presentasi



	Siswa membuat poster makanan sehat dan tidak sehat serta akibatnya bagi kesehatan.

[image: i8] [image: i9]

Gambar 5. Siswa membuat poster informasi makanan sehat dan tidak sehat



	Siswa menempel poster makanan sehat di sekolah dan dimasyarakat.

[image: i10]

Gambar 6. Siswa menempel poster di sekolah dan di masyarakat






Produk Pembelajaran :

Produk pembelajaran dihasilkan siswa dalam pembelajaran ini adalah :



	Poster makanan sehat

	Majalah dinding di sekolah

	Dokumentasi foto dan video selama pembelajaran




Nilai Karakter :

Disiplin, kerja keras, kreatif, mandiri, rasa ingin tahu, bersahabat/komunikatif, peduli sosial, peduli lingkungan dan tanggung jawab.

Standar Kurikulum :

IPA

Standar Kompetensi



	Memahami kondisi linkungan yangberpengaruh terhadap kesehatan, dan upaya menjaga kesehatan linkungan.

	Mendeskripsikan perubahan yang terjadi pada makhluk hidup dan hal-hal yang mempengaruhi pertumbuhan dan perkembangan anak 
(makanan, kesehatan, rekreasi, istrahat dan olah raga).

	Mendeskripsikan kondisi lingkungan yang berpengaruh terhadap kesehatan.

	Menyebutkan faktor-faktor yang mempengaruhi pertumbuhan dan perkembamngan tubuh manusia.

	Menjelaskan pentingnya makanan bergizi seimbang untuk pertumbuhan.

	Menjelaskan pengaruh bahan makanan tambahan (zat adiktif) terhadap tubuh.








Indikator



	Menyebutkan faktor-faktor yang mempengaruhi pertumbuhan dan perkembangan tubuh manusia.

	Menjelaskan pentingnya makanan bergizi seimbang untuk pertumbuhan.

	Menjelaskan pengaruh bahan makanan tambahan (Zat adictif )terhadap tubuh.

	Menjelaskan akibat memakan makanan yang sudah kadaluwarsa.

	Membedakan makanan yang bersih dan yang kurang bersih ketika jajan di luar.





Penjaskes

Standar Kompetensi

	Menerapkan budaya hidup sehat.




Kompetensi Dasar


	Mengenal bahaya penyakit diare, demam berdarah, dan influenza.




Indikator



	Menyebutkan bahaya penyakit diare

	Menyebutkan bahaya penyakit demam berdarah

	Menyebutkan bahaya penyakit influenza

	Menyebutkan penyebab penyakit diare, demam berdarah, dan influenza

	Menyebutkan tanda-tanda penyakit diare, demam berdarah, dan influenza.






"Lingkungan Kotor Menyebabkan Penyakit"

Kelas V (Tiga)/Semester 2 (Genap)

Oleh: Alfian, S.Pd.I.,M.Si., Yustiana, S.Pd.SD, Martalina, S.Pd.SD, Holijah dan Papita Sari,

SDN 21 Banyuasin 1
Banyuasin, Sumatra Selatan

Permasalahan :

Lingkungan di sekitar sekolah sangat kotor sehingga pada saat musim hujan mengakibatkan banjir. 
Selokan atau got mengluap, sampah ada di mana-mana. Semua ini akibat dari lingkungan sehingga dapat menyebabkan wabah penykit, seperti: diare, gata-gatal dan demam berdarah.


Peran Siswa :

Dalam pembelajaran ini siswa berperan menjadi petugas kesehatan.

Narasumber :

Pihak-pihak yang terlibat dalam pembelajaran ini sebagai narasumber adalah: kepala sekolah dan guru, ketua RT, Puskemas, dan warga sekitar.

Kegiatan Belajar :

Rangkaian aktivitas yang dilakukan siswa selama pembelajaran adalah :



	Guru Menjelaskan masalah yang sedang terjadi, dan projek yang dilakukan serta memberikan peringkat penelitian selama projek berlangsung.

[image: j1]

Gambar 1. Guru menjelaskan masalah dari proyek yang akan dilaksanakan



	Siswa membaca materi lingkungan yang kotor.

	Siswa melakukan pengamatan ketempat terjadinya lingkungan yang kotor.

[image: j2]

Gambar 2. Siswa melakukan pengamatan lingkungan



	Siswa melakukan wawancara dengan warga sekitar, RT setempat dan puskesmas.
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Gambar 3. Siswa melakukan wawancara dengan audience



	Siswa akan melakukan penelitian penyebab lingkungan yang kotor.

	Siswa mengolah data dan informasi yang mereka dapat setelah melakukan proses penelitian di lapangan.

	Siswa membuat presentasi mengenai lingkungan yang kotor dan memberikan solusi, yaitu penguburan sampah, membersihkan lingkungan sekolah dan melakukan 
Fogging dari Dinas Lingkungan dan Kesehatan setempat.

[image: j5]

Gambar 4. Siswa melakukan presentasi mengenai hasil pengamatan



	Siswa dan warga bergotong royong membersihkan lingkungan dan Poging.
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Gambar 5. Siswa dan warga bergotong royong membersihkan lingkungan







Produk Pembelajaran :

Produk pembelajaran dihasilkan siswa dalam pembelajaran ini adalah : poster lingkungan, presentasi powerpoint,dokumentasi foto dan video selama pembelajaran.

Nilai Karakter :

Disiplin, kerja keras, kreatif, mandiri, rasa ingin tahu, bersahabat/komunikatif, peduli sosial, peduli lingkungan dan tanggung jawab.

Standar Kurikulum :

IPA

Mengidentifikasi gangguan pada organ peredaran darah manusia.

Bahasa Indonesia

Berbicara

	Menanggapi suatu persoalan atau peristiwa dan memberikan saran pemecahannya dengan memperhatikan pilihan kata dan santun berbahasa

	Menceritakan hasil pengamatan atau kunjungan dengan bahasa runtut, baik dan benar.

	Berwawancara sederhana dengan narasumber dengan memperhatikan pilihan kata dan santun berbahasa.






"Parit Bersih Bebas Penyakit"

Kelas V (Lima) / Semester I (Ganjil)

Oleh: Desi Purnamasari, S.Pd.,

SDN 65 Pekanbaru 
Pekanbaru, Riau

Permasalahan :

SDN 65 Pekanbaru adalah sekolah dasar yang terletak di tepi sungai Siak. Keberadaan sungai yang dekat dengan sekolah tidak serta merta membuat saluran air lancar. 
Saluran air berupa parit di sekitar sekolah maupun di lingkungan warga tidak mengalir. Saluran air tersumbat sampah dan rumput liar sehingga membuat air tidak mengalir. 
Air akan menggenang ketika hujan turun sebentar saja, sehingga memenuhi halaman sekolah. Hal ini menyebabkan proses belajar-mengajar terganggu. 
Tidak sekedar air limbah yang bau, tetapi air limbah ini juga membawa bibit-bibit penyakit.

Peran Siswa :

Dalam pembelajaran ini siswa akan berperan menjadi petugas kesling di puskesmas, ahli lingkungan hidup dan polisi lingkungan (Poling).

Narasumber :

Pihak-pihak yang terlibat dalam pembelajaran ini sebagai narasumber adalah: kepala sekolah, UPTD pendidikan Kec. Rumbai Pesisir, guru, petugas uks, ketua RT, ketua 
RW, kelurahan, puskesmas, dinas kebersihan, dan warga sekitar.

Kegiatan Belajar :

Rangkaian aktivitas yang dilakukan siswa selama pembelajaran adalah :



	Guru menjelaskan masalah yang sedang terjadi, dan project yang akan dilakukan, serta memberikan perangkat penelitian selama project berlangsung.

	Siswa membaca materi pengaruh lingkungan terhadap kesehatan manusia.

	Siswa melakukan pengamatan ke tempat terjadinya penyumbatan parit yang ada di lingkungan sekitar sekolah dan melakukan penelitian penyebab terjadinya penyumbatan parit.
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Gambar 1. Siswa Bersama guru melakukan pengamatan lingkungan sekitar



	Siswa melakukan wawancara dengan warga sekitar mengenai penyumbatan parit yang ada di lingkungan sekitar sekolah.

[image: k4] [image: k5]
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Gambar 2. Siswa melakukan wawancara bersama  Ketua RW, Ketua RT, Lurah dan Puskemas



	Siswa mengolah data dan informasi yang mereka dapat setelah melakukan proses penelitian di lapangan.

[image: k8]

Gambar 3. Siswa melakukan pengolahan data hasil dari wawancara dan pengamatan



	Siswa membuat dan mempresetasikan penyumbatan parit di sekitar sekolah di muka kelas.

[image: k9] [image: k10]
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Gambar 4. Siswa melakukan presentasi penyumbatan parit di muka kelas



	Siswa mempresentasikan hasil pengamatan dan penelitian penyumbatan parit di sekitar sekolah kepada seluruh narasumber dan orang tua.
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Gambar 5. Siswa melakukan presentasi penyumbatan parit di sekitar sekolah kepada narasumber



	Siswa dan masyarakat sekitar bergotong-royong membersihkan parit.
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Gambar 6. Siswa dan masyarakat bergotong royong membersihkan parit







Produk Pembelajaran :

Produk pembelajaran yang dihasilkan siswa dalam pembelajaran ini adalah: poster kesehatan lingkungan, majalah dinding di sekolah, 
dokumentasi foto dan video selama pembelajaran.

Nilai Karakter :

Disiplin, kerja keras, kreatif, mandiri, rasa ingin tahu, bersahabat/komunikatif, peduli sosial, peduli lingkungan dan tanggung jawab.

Standar Kurikulum :

IPA



	Mengidentifikasi organ peredaran darah manusia

	Menjelaskan penyebab terjadinya gangguan pada alat peredaran darah manusia




Bahasa Indonesia

Mendengarkan :

3. Menanggapi penjelasan narasumber (petani, pedagang, nelayan, karyawan, dan lain-lain) dengan memperhatikan santun berbahasa.



	Siswa dapat mendengarkan penjelasan.

	Siswa dapat menanggapi pernyataan.>

	Siswa dapat menanggapi penjelasan narasumber.

	Siswa dapat menuliskan hal-hal penting dari penjelasan narasumber.

	Siswa dapat menceriterakan kembali penjelasan narasumber.




Berbicara :

3. Menceritakan hasil pengamatan/kunjungan dengan bahasa runtut, baik dan benar.



	Siswa dapat memahami kegiatan wawancara dan memperagakan wawancara.

	Siswa dapat menuliskan daftar pertanyaan untuk melakukan wawancara.

	Siswa dapat melakukan wawancara dengan narasumber.

	Siswa dapat menggunakan kata Tanya dengan tepat.

	Siswa dapat memperagakan percakapan di depan kelas dengan benar.






Menulis :

4.1. Menulis karangan berdasarkan hasil di atas dengan memperhatikan pilihan kata dan penggunaan ejaan.



	Siswa dapat menulis cerita yang utuh dan padu.



PLH

 1.3 Mendeskripsikan berbagai bentuk prilaku negatif yang merugikan.



	Siswa dapat mengenal dampak lingkungan akibat perilaku negatif.



TIK


	Pengambilan gambar dengan kamera, perekaman suara, pengolahan gambar dan suara, pengembangan presentasi multimedia.






"Bahaya Penyakit DBD"

Kelas V (Lima) / Semester I (Ganjil)

Oleh : Kartini, S.Pd. dan Dian Nila Ramakrisna, S.Pd.SD. M.Pd.,

SDN 86 Kota Bengkulu
 Bengkulu

Permasalahan :

Genangan air di selokandepan pagar sekolah menjadi permasalahan lingkungan sekolah, terlebih lagi bila musim hujan tiba. 
Genangan itu diakibatkan oleh tersumbatnya drainase. Hal itu menyebabkan timbulnya bau yang tidak sedap dan menjadi sumber penyakit bagi warga sekitar sekolah.

Peran Siswa :

Dalam pembelajaran ini siswa akan berperan menjadi sanitarian, petugas kesling di puskesmas, dan ahli lingkungan hidup.

Narasumber :

Pihak-pihak yang terlibat dalam pembelajaran ini sebagai narasumber adalah : Petugas UKS, ketua RT, ketua RW, warga sekitar, kelurahan, dan puskesmas.

Kegiatan Belajar :

Rangkaian aktivitas yang dilakukan siswa selama pembelajaran adalah :



	Guru menjelaskan permasalahan yang terjadi dan projek yang akan dilakukan, memberikan bimbingan kepada siswa cara menyusun laporan dan mempresentasikan.
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Gambar 1. Guru menyampaikan menjelaskan permasalahan dan proyek yang akan dilakukan oleh siswa



	Siswa menggali dan membaca materi serta mengamati sistem drainase yang ada di sekitar sekolah dan mencatat hasil pengamatan.
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Gambar 2. Siswa Bersama guru melakukan pengamatan lingkungan sekitar



	Siswa menyusun pertanyaan wawancara.
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Gambar 3. Siswa Bersama guru menyusun daftar pertanyaan



	Siswa melakukan wawancara kepada pihak terlibat. Kemudian siswa menyusun laporan hasil wawancara.
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Gambar 4. Siswa Bersama guru melakukan wawancara kepada petugas UKS, Ketua RT, warga yang pernah terjangkit DBD, Petugas Puskesmas, Lurah, Kadis Kesehatan Kota



	Siswa membuat laporan proyek dan melakukan presentasi di sekolah dengan dihadiri semua pihak yang terlibat.
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Gambar 5. Presentasi hasil pengamatan dan penelitian siswa kepada seluruh narasumber



	Siswa dan pihak yang terlibat melakukan kegiatan perbaikan pada drainase yang tersumbat di lingkungan sekolah.
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Gambar 6. Siswa bersama warga sekitar bergotong royong membersihkan parit







Produk Pembelajaran :

Produk pembelajaran dihasilkan siswa dalam pembelajaran ini adalah : poster kesehatan lingkungan, majalah dinding di sekolah, dokumentasi foto dan video selama pembelajaran.

Nilai Karakter :

Disiplin, kerja keras, kreatif, mandiri, rasa ingin tahu, bersahabat/komunikatif, peduli sosial, peduli lingkungan dan tanggung jawab.

Standar Kurikulum :

IPA

1.5. Mengidentifikasi gangguan pada organ peredaran darah pada manusia.

Indikator



	Mencari informasi tentang penyakit yang mempengaruhi alat perdaran darah manusia.

	Mempraktikkan kebiasaan hidup sehat untuk menghindari penyakit alat peredaran darah.






"Gizi Cukup, Aku Sehat, Aku Juara"

Kelas V / Semester II

Tema/Sub Tema : Menuju Masyarakat Sehat / Membangun Masyarakat Sehat

Oleh : Wafarah, S.Pd.,

SDN Inpres Polder Merauke
 Merauke, Papua

Permasalahan :

SDN 07 BARUGA salah satu sekolah negeri yang memiliki jumlah murid kurang lebih 580 dan setiap tahun terus mengalami peningkatan. 
Hal ini yang mendorong masyarakat berlomba-lomba menyediakan makanan siap saji di sekeliling sekolah tanpa memperhatikan kadar gizi yang terkandung di dalam makanan yang dijual. 
Menariknya di lingkungan SDN 07 Baruga telah tersedia kantin sehat. Kantin ini menfasilitasi guru dan murid agar lebih mudah memperoleh makanan sehat.

Namun ironisnya setiap jam istirahat, siswa cenderung sarapan dan makan siang di kantin luar sekolah. 
Hal ini disebabkan minimnya pengetahuan siswa-siswa terhadap jenis-jenis makanan sehat, dan manfaat makan-makanan yang bergizi bagi tubuh. 
Melalui praktik pembelajaran PjBL ini siswa akan melakukan observasi di kantin sehat, kantin di luar sekolah (PKL), 
diskusi dan interview terkait jenis-jenis makanan sehat dan bergizi, serta solusi untuk memberikan pemahaman kepada siswa pentingnya sarapan dan makan makanan bergizi bagi tubuh manusia, sehingga dapat beraktifitas dengan baik, nyaman dalam belajar bagi usia belajar dan menjadi juara di kelas.

Siswa mampu mempresentasikan hasil proyek kepada bapak/ibu, petugas kantin sehat, kuliner luar, petugas UKS dan pihak terkait seperti : puskesmas dan Badan POM, serta bagi siswa-siswa lainnya.

Mampu membuat poster tentang makanan sehat, membuat puisi, pantun dan artikel sederhana. Selanjutnya hasilnya akan dikomunikasikan melalui media mading sekolah, memberikan rekokmendasi kepada kantin sehat untuk menyediakan menu sehat, kepada orangtua masing-masing untuk memberikan bekal makasan sehat, serta pihak balai BPOM Sultra untuk  melakukan pengawasan pangan di kantin-kantin lingkup SDN 07 Baruga minimal 2 kali dalam setahun. 

Peran Siswa :

Dalam pembelajaran ini siswa akan berperan menjadi dokter ahli gizi.

Narasumber :

Pihak-pihak yang terlibat dalam pembelajaran ini sebagai narasumber adalah : 
petugas puskesmas, petugas kantin sekolah, petugas UKS, kepala sekolah, guru, siswa, orangtua murid.

Kegiatan Belajar :



	Siswa menerima penjelasan dari guru tentang projek yang akan dilaksanakan.

	Mengobservasi kondisi kantin sehat milik sekolah dan PKL disekitar sekolah.

	Mengidentifikasi makan bergizi dan tidak bergizi.

	Melihat dan mengamati video tentang bahaya yang diakibatkan jika anak sarapan makanan yang tidak bergizi.

	Mengumpulkan referensi: membaca buku dan searching melalui internet yang terkait dengan makanan sehat.

	Melakukan observasi di kantin sehat sekolah.

	Melakukan observasi di kantin luar sekolah (PKL).

	Berkunjung ke puskesmas untuk interview.

	Berkunjung ke Kantor Balai POM untuk interview.

	Siswa melakukan kunjungan ke puskesmas terdekat untuk melakukan interview.

	Interview UKS.
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Gambar 1. Penjelasan projek dan pembagian kelompok
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Gambar 2. Wawancara
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Gambar 3. Membuat laporan dan presentasi






Produk Pembelajaran :

Produk pembelajaran dihasilkan siswa dalam pembelajaran ini adalah : Poster himbauan makanan sehat, Majalah dinding di sekolah, 
Dokumentasi foto selama pembelajaran serta Surat Rekomendasi ke BPOM.

Nilai Karakter :

Disiplin, kerja keras, kreatif, mandiri, rasa ingin tahu, bersahabat/komunikatif, peduli sosial, peduli lingkungan dan tanggung jawab.

Standar Kurikulum :

IPA

Standar Kompetensi

2. Memahami cara tumbuhan hijau membuat makanan.

Kompetensi Dasar

2.1 Mengidentifikasi cara tumbuhan hijau membuat makanan, pengaruhnya bagi manusia, 
serta hubungannya dengan manusia sebagai sumber energi dan dampak mengkomsumsi makanan sehat dan bergizi bagi manusia khususnya bagi usia belajar.

BAHASA INDONESIA

Standar Kompetensi

2. Mengungkapkan pikiran, pendapat, persaan, fakta secara lisan dengan menanggapi, menceritakan hasil pengamatan atau berwawancara.

Kompetensi Dasar



	Menanggapi suatu persoalan atau peristiwa dan memberikan saran pemecahanya dengan memperhatikan pilihan kata yang santun.

	Menceritakan hasil pengamatan/kunjungan dengan bahasa yang runtut, baik dan benar.

	Berwawancara sederhana dengan narasumber terkait isu (dokter, pedagang, penyuluh kebersihan dan kesehatan, karyawan dan lain-lain) 
dengan memperhatikan bahasa yang santun.

	Menanggapi cerita tentang peristiwa yang terjadi di sekitar yang disampaikan secara lisan

	Mengidentifikasi unsur cerita (tokoh, tema, latar dan amanat).





SBK

Standar Kompetensi

2. Mengekspresikan diri melalui karya seni rupa.

Kompetensi Dasar

2.1. Mengekspresikan diri melalui gambar ilustrasi dengan tema tumbuhan dan kehidupanya.


PJOK

Standar Kompetensi


5. Menerapkan Budaya Hidup Sehat

Kompetensi Dasar

1.1 Menjaga kebersihan rumah, sekolah, makanan dan minuman.

Bahasa Inggris

Standar Kompetensi

5. The Food We Eat

Kompetensi Dasar

5.1. Healty Food




"Lingkungan Sekolahku Kotor,Kesehatanku Terganggu"

Kelas IV / Semester II

Tema/Sub Tema : Menuju Masyarakat Sehat/Membangun Masyarakat Sehat

Oleh : Sitti Muliaty, S.Pd.,

SD. Inpres Timika II
Provinsi Papua

Permasalahan :

-


Peran Siswa :

Dalam pembelajaran ini siswa akan berperan menjadi peneliti dan aktivis lingkungan hidup.

Narasumber :

Pihak-pihak yang terlibat dalam pembelajaran ini sebagai narasumber adalah : kepala kelurahan dan petugas puskesmas.

Kegiatan Belajar :

Rangkaian aktivitas yang dilakukan siswa selama pembelajaran adalah :

Kegiatan Awal :


	Memberi salam “Selamat pagi”.

	Menanyakan kabar “Apa kabar hari ini”.

	Mengajak semua berdoa menurut agama dan kepercayaan masing-masing, dipimpin oleh salah seorang siswa.

	Apresepsi.

	Menyampaikan tujuan pembelajaran.





Kegiatan Inti :


	Guru menjelaskan proses penelitian.

	Guru membagi siswa beberapa kelompok.

	Guru membagi peran masing-masing siswa.

	Siswa mengamati keadaan lingkungan sekitar sekolah.

	Siswa melakukan penelitian tentang penyebab dari lingkungan sekolah yang kotor.

	Siswa membuat pertanyaan.

	Siswa membuat laporan hasil pengamatan.






Kegiatan Akhir :



	Guru memberi penjelasan kembali tentang penyebab dari lingkungan sekolah yang kotor.

	Guru menjelaskan cara membuat poster mengenai lingkungan.

	Siswa membuat laporan pengamatan dan melaporkannya ke depan kelas.

	Sebelum pulang siswa /siswi diajak berdoa bersama-sama menurut agama dan kepercayaan masing-masing.

	Mengucapkan salam.
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Gambar 1. Wawancara bersama pegawai kelurahan
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Gambar 2. Wawancara bersama petugas puskesmas
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Gambar 3. Presentasi
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Gambar 4. Membuat karya dari sampah







Produk Pembelajaran :

Produk pembelajaran dihasilkan siswa dalam pembelajaran ini adalah poster kesehatan lingkungan dan hasil daur ulang sampah.

Nilai Karakter :

Rasa Tanggung Jawab, Disiplin, Percaya Diri, Peduli Lingkungan, Kerja Sama

Standar Kurikulum :

IPA

Kompetensi Dasar

3.1 Mengidentifikasi perubahan yang terjadi di alam hubungannya dengan penggunaan sumber daya alam
 dan pengaruh kegiatan manusia terhadap keseimbangan lingkungan

Indikator


	Menjelaskan pengaruh kegiatan manusia terhadap perubahan yang terjadi di lingkungan.

	Membuat laporan akibat pemanfaat lingkungan yang tidak seimbang.





Bahasa Indonesia

Kompetensi Dasar

4.1 Mengamati, mengolah dan menyajikan teks laporan tentang makanan dan rantai makanan kesehatan manusia, 
keseimbangan ekosistem serta alam dan pengaruh kegiatan manusia secara mandiri dalam bahasa Indonesia lisan dan 
tulis dengan memilih dan memilah kosa kata yang baku.

Indikator


	Membuat laporan tentang akibat pemanfaatan alam oleh manusia dengan dilakukan sembarangan.






"Bersih Lingkunganku, Bebaskan dari Demam Berdarah"

Kelas V/ Semester II

Oleh : M. Ali Mahrusi, S.Pd.,

SDN Inpress 18 Kabupaten Sorong 
Kabupaten Sorong, Papua Barat

Permasalahan :

SD Inpres 18 Kab. Sorong terletak di pemukiman yang lumayan banyak penduduknya. 
Dengan kondisi tersebut, sangatlah rawan jika ada salah satu penduduk yang terkena penyakit yang dapat menular terutama penyakit 
demam berdarah.

Siswa akan melakukan penelitian dan mengomunikasikan kepada masyarakat umum tentang bagaimana cara mencegah dan 
mengurangi resiko terkena penyakit demam berdarah yang merupakan salah satu penyakit mematikan di dunia.

Peran Siswa :

Dalam pembelajaran ini siswa akan berperan menjadi peneliti dan petugas kesehatan

Narasumber :

Pihak-pihak yang terlibat dalam pembelajaran ini sebagai narasumber adalah : 
Ketua RT dan RW, Kepala Sekolah, Warga sekitar, dan petugas kesehatan

Kegiatan Belajar :

Rangkaian aktivitas yang dilakukan siswa selama pembelajaran adalah :


	Pengenalan kegiatan penelitian kepada siswa.

	Pembagian kelompok dan peran.

	Penjadwalan penelitian.

	Siswa mengamati video tentang penyakit demam berdarah yang diakibatkan oleh gigitan nyamuk Aedes Aegypti.

	Siswa mengamati lingkungan sekitar yang dapat menjadi tempat perkembangbiakan nyamuk Aedes Aegypti.

	Secara berkelompok siswa melakukan penelitian wawancara kepada warga, kepala sekolah dan petugas 
kesehatan tentang bahaya demam berdarah dan pencegahannya.

	Siswa memajang poster yang telah di buat pada mading sekolah.
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Gambar 1. Siswa Bersama guru melakukan pengamatan lingkungan sekitar
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Gambar 2 . Siswa melakukan wawancara
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Gambar 3. Siswa melakukan presentasi



	Mengumpulkan informasi melalui wawancara sesuai dengan permasalahan dengan menanyakan penyebab dan 
akibat dari permasalahan lingkungan kepada pihak-pihak terkait seperti: kepala sekolah, warga sekitar, dan petugas puskesmas.

	Siswa secara berkelompok membuat laporan penelitian dalam bentuk presentasi multimedia dengan 
perangkat teknologi informasi dan komunikasi serta poster kesehatan lingkungan.

	Siswa mempresentasikan hasil penelitian kepada masyarakat, guru dan teman sebaya di sekolah.

	Siswa mempublikasikan melalui menempel poster dan majalah dinding di lingkungan sekolah 
untuk mengkampanyekan pentingnya kebersihan lingkungan, serta melakukan aksi sosial.






Produk Pembelajaran :

Produk pembelajaran dihasilkan siswa dalam pembelajaran ini adalah : poster kesehatan lingkungan.


Nilai Karakter :

Rasa ingin tahu, disiplin, kerja keras, kreatif, mandiri, bersahabat/komunikatif, peduli sosial, peduli lingkungan dan tanggung jawab.

Standar Kurikulum :

Kompetensi Inti 



	Menerima dan menjalankan ajaran agama yang dianutnya.

	Memiliki perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli, dan percaya diri dalam berinteraksi dengan keluarga, teman, dan guru.

	Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati (mendengar, melihat, membaca) dan menanya berdasarkan rasa ingin tahu tentang dirinya, makhluk ciptaan 
Tuhan dan kegiatannya, dan benda-benda yang dijumpainya di rumah, dan di sekolah.

	Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas, dan logis dalam karya yang estetis, dalam gerakan yang mencerminkan anak sehat, 
dan dalam tindakan yang mencerminkan perilaku anak beriman dan berakhlak mulia.







Kompetensi Dasar dan Indikator Pencapaian Kompetensi

Matematika

3.8 Memahami arti rata-rata, median dan modus dari sekumpulan data.

4.15 Membuat kuesioner/lembar isian sederhana untuk mendapatkan informasi tertentu.

Indikator


	Mengumpulkan data dengan pencatatan langsung dan dengan lembar isian.

	Menentukan informasi yang akan dikumpulkan dan sumber-sumber yang tepat untuk memperoleh informasi tersebut.

	Membuat daftar pertanyaan yang tepat untuk mengumpulkan informasi.





Bahasa Indonesia

3.1 Menggali informasi dari teks laporan buku tentang makanan dan rantai makanan kesehatan manusia, keseimbangan ekosistem, 
serta alam dan pengaruh kegiatan manusia dengan bantuan guru dan teman dalam bahasa Indonesia lisan dan tulis dengan memilih dan memilah kosakata baku.

4.1 Mengamati, mengolah, dan menyajikan teks laporan buku tentang makanan dan rantai makanan, kesehatan manusia, keseimbangan ekosistem, 
serta alam dan pengaruh kegiatan manusia secara mandiri dalam bahasa Indonesia lisan dan tulis dengan memilih dan memilah kosakata baku.

Indikator



	Menuliskan informasi dari teks tentang alam dan pengaruh kegiatan manusia.

	Membaca teks tentang alam dan pengaruh kegiatan manusia.




IPA

3.4 Mengidentifikasi perubahan yang terjadi di alam, hubungannya dengan penggunaan sumber daya alam, dan pengaruh kegiatan manusia terhadap keseimbangan lingkungan.

4.7 Menyajikan hasil laporan tentang permasalahan akibat terganggunya keseimbangan alam akibat ulah manusia, 
serta memprediksi apa yang akan terjadi jika permasalahan tersebut tidak diatasi.


Indikator


	Menjelaskan pengaruh kegiatan manusia terhadap perubahan yang terjadi di alam.

	Menuliskan informasi dari bacaan tentang permasalahan terganggunya keseimbangan alam akibat ulah manusia.






"Lingkunganku Bersih,Lingkunganku Sehat"

Kelas VI / Semester II

Tema/Sub Tema : Menuju Masyarakat Sehat/Membangun Masyarakat Sehat

Oleh: Nanang C. Harmanto, S.Pd.,

SDN Inpres Polder
 Merauke, Papua

Permasalahan :

Pada saat musim penghujan di jalan raya depan sekolah sering terjadi banjir atau air tergenang terutama saat hujan deras. 
Dengan permasalahan ini siswa melakukan penelitian untuk mengidentifikasi permasalahan tentang wilayah di sekitar sekolah yang sering dilanda banjir, 
dengan menyelidiki apa saja penyebab dan akibat dari masalah ini serta merancang solusinya. Hasil penelitian mereka sampaikan dalam bentuk presentasi, 
surat rekomendasi, poster, majalah dinding dan aksi sosial yang dialamatkan ke semua rekan sekolahnya, orang tua siswa, dan pemerintah setempat, 
serta masyarakat di sekitar sekolah mereka.

Peran Siswa :

Dalam pembelajaran ini siswa berperan menjadi peneliti dan aktivis lingkungan hidup.

Narasumber :

Pihak-pihak yang terlibat dalam pembelajaran ini sebagai narasumber adalah : 
Ketua RT dan RW, Kepala Kelurahan Maro, Kepala Dinas Pekerjaan Umum Kabupaten Merauke, Kepala Puskesmas Gudang Arang, dan 
Kepala Dinas Lingkungan Hidup Kabupaten Merauke.

Kegiatan Belajar :

Rangkaian aktivitas yang dilakukan siswa selama pembelajaran adalah :



	Mendapatkan penjelasan tentang permasalahan dan melakukan diskusi tentang permasalahan yang akan diselesaikan.

	Mengamati dan melakukan pengambilan gambar kondisi drainase dan lingkungan di wilayah sekitar sekolah.
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Gambar 1. Siswa Bersama guru melakukan pengamatan lingkungan sekitar



	Mengumpulkan informasi melalui wawancara sesuai dengan permasalahan dengan menanyakan penyebab dan akibat dari permasalahan lingkungan kepada 
pihak-pihak terkait seperti Ketua RT dan RW, Kepala Kelurahan Maro, Kepala Dinas Pekerjaan Umum Kabupaten Merauke, Kepala Puskesmas Gudang Arang, dan Kepala Dinas Lingkungan Hidup 
Kabupaten Merauke.

	Siswa secara berkelompok membuat laporan penelitian dalam bentuk presentasi 
multimedia dengan perangkat teknologi informasi dan komunikasi serta poster kesehatan lingkungan.

	Siswa mempresentasikan hasil penelitian kepada masyarakat, pemerintah daerah, guru dan teman sebaya di sekolah.

	Siswa mempublikasikan melalui surat rekomendasi kepada pemerintah setempat, menempel poster 
dan majalah dinding di lingkungan sekolah untuk mengkampanyekan pentingnya kebersihan lingkungan, 
serta melakukan aksi sosial pembersihan drainase dengan melibatkan masyarakat dan pemerintah daerah setempat.






Produk Pembelajaran :

Produk pembelajaran dihasilkan siswa dalam pembelajaran ini adalah : 
poster kesehatan lingkungan, majalah dinding di sekolah, dokumentasi foto dan video selama pembelajaran serta surat Rekomendasi.

Nilai Karakter :

Disiplin, kerja keras, kreatif, mandiri, rasa ingin tahu, bersahabat/komunikatif, peduli sosial, peduli lingkungan dan tanggung jawab.

Standar Kurikulum :

Kompetensi Inti


	Menerima, menjalankan dan menghargai ajaran agama yang dianutnya.

	Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli, dan percaya diri dalam berinteraksi dengan keluarga, teman, guru, dan tetangganya serta cinta tanah air.

	Memahami pengetahuan faktual dan konseptual dengan cara mengamati, menanya, dan mencoba berdasarkan rasa ingin tahu tentang dirinya, makhluk ciptaan Tuhan dan kegiatannya, 
dan benda-benda yang dijumpainya di rumah, di sekolah dan tempat bermain.

	Menyajikan pengetahuan faktual dan konseptual dalam bahasa yang jelas, sistematis, logis, dan kritis dalam karya yang estetis, 
dalam gerakan yang mencerminkan anak sehat, dan dalam tindakan yang mencerminkan perilaku anak beriman dan berakhlak mulia.






Bahasa Indonesia

Kompetensi Dasar

	Menggali informasi dari teks laporan investigasi tentang ciri khusus makhluk hidup dan lingkungan, serta campuran dan larutan 
dengan bantuan guru dan teman dalam bahasa Indonesia lisan dan tulis dengan memilih dan memilah kosakata baku

	Mengamati, mengolah, dan menyajikan teks laporan investigasi tentang ciri khusus makhluk hidup dan lingkungan, 
serta campuran dan larutan secara mandiri dalam bahasa Indonesia lisan dan tulis dengan memilih dan memilah kosakata baku



Indikator



	Menggali informasi dari teks laporan investigasi tentang pencemaran udara.

	Membuat kesimpulan berdasarkan teks laporan investigasi dengan menjawab pertanyaan.





IPA

Kompetensi Dasar



	Membedakan campuran dan larutan melalui pengamatan.

	Merancang dan melaksanakan percobaan untuk membedakan campuran dan larutan menggunakan bahan yang dikenal dalam kehidupan sehari-hari.




Indikator


	Menemukan informasi dan fakta tentang campuran udara dalam teks.

	Menulis laporan berdasarkan teks investigasi tentang campuran yang terdapat pada udara.





IPS

Kompetensi Dasar


	Menelaah landasan dari dinamika interaksi manusia dengan lingkungan alam, sosial, budaya, dan ekonomi

	Menyajikan hasil telaah mengenai landasan dari dinamika interaksi manusia dengan lingkungan alam, sosial, budaya, dan ekonomi dalam berbagai bentuk media 
(lisan, tulisan, gambar, foto, dan lainnya)







Indikator


	Menjelaskan kaitan antara interaksi manusia dengan lingkungan alam.

	Mengomunikasikan menggunakan gambar dan tulisan interaksi manusia dengan lingkungan.






BAB. II. KREATIVITAS

"Sampahmu, Tambang Emasku Berkarya"

Kelas IV Semester 1

Oleh : Ratnasari, S.Pd.,

SDN 016 Balikpapan Utara
Balikpapan, Kalimantan Timur

Permasalahan :

Di lingkungan SDN 016 Balikpapan Utara, ada banyak sampah yang menumpuk. Dengan adanya masalah ini, siswa ditugaskan untuk melakukan penelitian, 
wawancara dan diskusi tentang bagaimana cara memanfaatkan sampah tersebut. Siswa akan melakukan kegiatan pemanfaatan sampah di sekolah dan sampah di rumah untuk diolah 
menjadi barang yang bermanfaat.

Peran Siswa :

Siswa akan berperan sebagai Tim Kreatif pemanfaatan sampah.

Narasumber :


	Petugas kantin sekolah.

	Guru.





Kegiatan Belajar :

Rangkaian aktivitas yang akan dilakukan siswa selama pembelajaran adalah :




	Siswa mendapatkan penjelasan tentang proyek.

	Secara berkelompok, siswa mengamati lingkungan sekitar sekolah seperti tempat pembuangan sampah.
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Gambar 1. Siswa melakukan observasi di tempat sampah yang ada di lingkungan sekolah



	Siswa melakukan wawancara kepada petugas kantin.
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Gambar 2. Siswa melakukan wawancara dengan petugas kantin



	Siswa mengumpulkan Informasi kemudian dilakukan kegiatan pemanfaatan Sampah lebih mendalam.
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Gambar 3. Siswa membuat laporan



	Siswa akan membuat rangkuman hasil kegiatan pemanfaatan sampah.
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Gambar 4. Siswa mengolah sampah menjadi sebuah karya



	Siswa mempublikasikan kepada pihak sekolah terutama murid SDN 016 Balikpapan Utara.
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Gambar 5. Sosialisasi Jumat bersih






Produk Pembelajaran :



	Poster

	Publikasi Power Point

	Kerajinan tangan Pemanfaatan Sampah





Nilai Karakter :

Peduli lingkungan, kreatif, disiplin, kerja keras, mandiri, bertanggung jawab, berani, rasa ingin tahu, kreatif, kerja keras.

Standar Kurikulum :

Kompetensi Inti

IPS

Memahami lingkungan dan melaksanakan kerjasama di sekitar rumah dan sekolah.

Bahasa Indonesia

Mendengarkan

	Memahami penjelasan tentang petunjuk dan cerita anak yang dilisankan.



Berbicara



	Mengungkapkan pikiran, perasaan, pengalaman, dan petunjuk dengan bercerita dan memberikan tanggapan/saran.




Kompetensi Dasar dan Indikator

IPS


	Mencemirkan lingkungan alam dan buatan disekitar rumah dan sekolah.

	Membuat denah dan peta lingkungan rumah dan sekolah serta lokasi tempat sampah.






Bahasa Indonesia


	Melakukan sesuatu berdasarkan penjelasan yang disampaikan secara lisan.

	Mengomentari tokoh-tokoh cerita anak yang disampaikan secara lisan.

	Menceritakan pengalaman yang mengesankan dengan menggunakan kalimat yang runtut dan mudah dipahami.






"Sekolahku Rindang, Hatiku Nyaman"

Kelas V Semester 2

Oleh: Natalina Manya, S.Pd.,

SDN 264 Wawondula
 Kabupaten Luwu Timur, Sulawesi Selatan

Permasalahan :

Kegiatan manusia yang dapat mengubah permukaan bumi menyebabkan perubahan yang terjadi di alam. 
Seperti yang kita ketahui dan kita rasakan pemanasan global yang sedang terjadi saat ini. 
Suhu panas melebihi batas normal cuaca sehari-hari, meningkatnya polusi udara, asap kendaraan dan pabrik-pabrik meningkat, 
masalah degradasi tanah, tanah longsor, banjir, kebakaran hutan, kekeringan, kepunahan keaneka-ragaman hayati dan 
berbagai masalah lingkungan yang sedang di hadapi saat ini. Semua itu terjadi karena kurangnya kesadaran dan kepedulian manusia terhadap 
lingkungan. Penebangan hutan secara liar, pembakaran hutan, 
asap kendaraan, pembangunan pabrik- pabrik, pembangunan gedung-gedung yang terbuat dari kaca, yang menyebabkan lapisan 
Ozon yang kian menipis.

Hal ini tentunya berpengaruh terhadap kenyamanan warga sekolah dalam proses belajar mengajar. S
ehubungan dengan hal itu, maka siswa kelas V diberi tugas untuk melakukan pengamatan, wawancara dan diskusi untuk mencegah 
pemanasan global ini dengan melestarikan lingkungan sekitar khususnya lingkungan sekolah. 
Masyarakat dan warga sekolah dihimbau untuk melakukan reboisasi dan penghijauan di lahan-lahan yang kosong agar sirkulasi udara yang ada di bumi dapat menutup kembali lapisan-lapisan 
ozon yang telah menipis. Dunia kita akan semakin renta dan rapuh apabila tidak adanya kesadaran orang-orang untuk menjaga dan mencintai alam raya yang menyimpan begitu banyak keindahan. 
Selanjutnya siswa mampu mempresentasikan hasil proyeknya di depan bapak/ibu guru serta semua murid SDN 264 wawondula, 
dan mampu mempublikasikan melalu majalah dinding, poster serta merekomendasikan ke pemerintah setempat.

Peran Siswa :

Tim peneliti lingkungan yang diberi tugas dari Kementrian Lingkungan Hidup.

Narasumber :


	Kepala Sekolah SDN 264 Wawondula.

	Kepala Desa Wawondula Kec. Towuti Kab. Luwu Timur Prov. Sulawesi Selatan.



Kegiatan Belajar :



	Siswa mendapatkan penjelasan tentang masalah yang sedang terjadi, project yang akan dilakukan, serta memberikan perangkat penelitian selama project berlangsung.
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Gambar 1. Guru menjelaskan project yang dilakukan



	Siswa membaca materi kegiatan manusia yang mengubah permukaan bumi, serta dampaknya bagi makluk hidup.

	Siswa melihat video tentang beberapa bencana alam dan melakukan brainstorming sehubungan dengan topic ini.
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Gambar 2. Brainstorming



	Siswa melakukan pengamatan tentang penyebab ketidak-nyamanan dalam belajar karena panas dan gerah.
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Gambar 3. Observasi



	Siswa melakukan wawancara dengan kepala sekolah tentang perubahan yang terjadi di alam dan pengaruhnya terhadap aktivitas kegiatan belajar menjagar.
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Gambar 4. Wawancara Kepala Sekolah



	Siswa melakukan wawancara dengan kepala desa tentang dampak perilaku masyarakat terhadap lingkungan dan mencari solusi tentang masalah pelestarian alam.
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Gambar 5. Siswa wawancara dengan Kepala Desa tentang dampak perilaku masyarakat terhadap lingkungan.



	Siswa mendapatkan solusi atas masalah lingkungan yang gersang dengan mengadakan penghijaun sekolah/reboisasi.
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Gambar 6. Siswa melakukan Reboisasi



	Siswa mengolah data dan informasi yang mereka dapat setelah melakukan proses penelitian di lapangan.

	Siswa akan menyusun laporan penelitian dalam bentuk presentasi multimedia di Microsoft office power point mengenai perubahan alam dan hubungannnya dengan 
kegiatan manusia yang mengubah permukaan bumi.
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Gambar 7. Membuat laporan



	Siswa membuat poster terkait dengan sekolah rindang hati nyaman.
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Gambar 8. Siswa membuat poster



	Siswa membuat surat rekomendasi kepada Kepala Desa untuk pelestarian lingkungan.
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Gambar 9. Surat Rekomendasi dari Sekolah untuk Pelestarian Lingkungan
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Gambar 10. Siswa menyerahkan Surat Rekomendasi Kepada Pemerintah Desa



	Siswa menempel dan meyebarluaskan poster peduli melestarikan lingkungan di sekolah dan masyarakat.
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Gambar 11. Mempublikasikan poster di tempat umum



	Siswa menyajikan hasil penelitiannya ke guru dan siswa lain di sekolah menggunakan laptop dan LCD.
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Gambar 12. Presentasi di depan guru dan siswa



	Diskusi dan refleksi dengan menanyakan beberapa pertanyaan berikut :


	Hal apa yang paling disukai dalam kegiatan ini ?

	Apakah kegiatan ini menyenangkan ?

	Apa yang tidak disukai dalam kegiatan ini ?

	Apa yang kesannya setelah melakukan PjBL ?










Produk Pembelajaran:



	Siswa menyusun laporan dalam bentuk presentasi multimedia menggunakan aplikasi penyusun multimedia.

	Siswa menggunakan rubrik presentasi multimedia untuk melakukan penilaian diri terhadap hasil karyanya.

	Siswa mengembangkan poster kampanye Sekolahku Bersih Sekolahku Sehat menggunakan aplikasi pengolah kata dan menggunakan rubrik poster untuk menilai hasil karya mereka.





Nilai Karakter:

Cerdas, disiplin, mandiri, kerja keras, bersahabat, berani, bertanggung jawab, kreatif, peduli lingkungan.

Standar Kompetensi :

IPA

7. Memahami perubahan yang terjadi di alam dan hubungannya dengan penggunaan sumber daya alam.

Bahasa Indonesia

Mendengarkan

5. Memahami cerita tentang suatu peristiwa dan cerita pendek anak yang disampaikan secara lisan lisan

Berbicara

6. Mengungkapkan pikiran dan perasaan secara lisan dalam diskusi dan bermain drama.

Membaca

7. Memahami teks dengan membaca sekilas, membaca memindai, dan membaca cerita anak.

Menulis

8. Mengungkapkan pikiran, perasaan, informasi dan fakta secara tertulis dalam bentuk ringkasan, laporan, dan puisi bebas.

Kompetensi Dasar dan Indikator

IPA

7.6 Mengidentifikasi peristiwa alam yang terjadi di Indonesia dan dampaknya bagi makhluk hidup dan lingkungan.

Siswa dapat memahami bahwa peristiwa alam ada yang dapat dicegah dan ada yang tidak dapat dicegah seperti :


	Gempa bumi.

	Gunung meletus.

	Banjir.

	Tanah longsor.

	Kebakaran hutan.

	Kekeringan.






7.7 Mengidentifikasi beberapa kegiatan manusia yang dapat mengubah permukaan bumi (kegiatan penduduk di pedesaan, di perkotan, kegiatan penambangan, pertanian, dan lain-lain).



	Siswa dapat mengidentifikasi kegiatan manusia yang mengubah permukaan bumi.

	Siswa dapat mengidentifikasi usaha yang harus dilakukan manusia untuk menjaga kelestarian alam

	Siswa dapat menjelaskan perlunya menjaga lingkungan alam sekiar.>

	Siswa dapat menjelaskan dampak kegiatan manusia yang mengubah permukaan bumi.








Bahasa Indonesia

Mendengarkan

5.1 Menanggapi cerita tentang peristiwa yang terjadi di sekitar yang disampaikan secara lisan Siswa dapat mendengarkan penjelasan.



	Menulis ringkasan cerita dalam beberapa kalimat.




Berbicara

6.1 Mengomentari persoalan faktual disertai alasan yang mendukung dengan memperhatikan pilihan kata dan santun berbahasa.


	Siswa dapat memahami kegiatan wawancara dan memperagakan wawancara.

	Siswa dapat menuliskan daftar pertanyaan untuk melakukan wawancara.

	Siswa dapat melakukan wawancara dengan nara sumber.

	Siswa dapat menggunakan kata Tanya dengan tepat.

	Siswa dapat memperagakan percakapan di depan kelas dengan benar.





Membaca

7.2 Menemukan informasi secara cepat dari berbagai teks khusus (buku petunjuk telepon, jadwal perjalanan, daftar susunan acara, daftar menu,dll) yang dilakukan melalui membaca.


	Menemukan secara cepat dan tepat informasi yang diperlukan.

	Menjelaskan informasi yang dibaca.

	Menulis






8.2 Menulis laporan pengamatan atau kunjungan berdasarkan tahapan (catatan,konsep awal, perbaikan, final) dengan memperhatikan penggunaan ejaan.

	Menulis laporan berdasarkan tahapan (dari catatan awal/laporan awal).






"Dulu Sampah Sekarang Berkah"

Kelas VI (Enam) / Semester I (Ganjil)

Oleh: Endang Ratna Sari, S.P.,S.Pd.,

SDN 060931 Medan
Medan, Sumatera Utara

Permasalahan :

Di SDN 060931 banyak siswa belum paham dan sadar cara membuang sampah, bahkan mereka seenaknya membuang sampah sehingga berceceran di halaman lingkungan sekolah. 
Ditambah lagi di sekitar warga banyak yang membuang sampah tidak pada tempatnya yang berada di lingkungan.

Peran Siswa :

Dalam pembelajaran ini siswa akan berperan menjadi lingkungan hidup dan petugas puskemas.

Narasumber :

Pihak-pihak yang terlibat dalam pembelajaran ini sebagai narasumber adalah : kepala sekolah, guru, siswa, petugas kesehatan, kepling (RT), dan pedagang jajanan.

Kegiatan Belajar :

Rangkaian aktivitas yang dilakukan siswa selama pembelajaran adalah :


	Guru menjelaskan masalah yang sedang terjadi dan project yang akan dilakukan.

[image: 137]

Gambar 1. Guru menjelaskan materi dan proyek yang akan dilaksanakan oleh siswa



	Siswa melakukan pengamatan berkeliling untuk mengambil foto tentang sampah.

	Pengamatan siswa
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Gambar 2. Siswa mengamati sampah yang ada disekitar lingkungan sekolah



	Siswa melakukan wawancara kepada kepala sekolah, guru, siswa, petugas puskesmas, pedagang jajanan dan kepling.
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Gambar 3. Siswa melakukan wawancara kepada Kepala Sekolah, Guru, Pedagang, Dokter di Puskemas
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Gambar 4. Siswa sedang mewawancarai Kepala Lingkungan (Kepling/RT) setempat



	Siswa mengolah data dan informasi yang mereka dapat dari penelitian di lapangan.
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Gambar 5. Siswa Mengolah Data dan Membuat Poster



	Secara berkelompok, siswa melakukan studi literature dengan memanfaatkan perpustakaan sekolah.

	Siswa membuat produk dari barang bekas (sampah) seperti: jajanan kap plastic minuman, kardus, kotak sepatu yang akan diolah siswa menjadi produk yaitu kerajinan yang berguna.

	Siswa membuat poster kampanye dari produk masalah sampah di lingkungan sekolah.




Nilai Karakter :

Disiplin, kerja keras, kreatif, mandiri, rasa ingin tahu, bersahabat/komunikatif, peduli sosial, peduli lingkungan dan tanggung jawab.

Produk Pembelajaran :

Produk pembelajaran yang dihasilkan siswa dalam pembelajaran ini adalah : poster menjaga lingkungan, majalah dinding di sekolah, dokumentasi foto, 
produk pemanfaatan sampah dan video selama pembelajaran.

Standar Kurikulum :

IPA

Standart Kompetens

Memahami pengaruh kegiatan manusia terhadap keseimbangan lingkungan.

Kompetensi Dasar

Mengidentifikasi kegiatan manusia yang dapat mempengaruhi keseimbangan alam (ekosistem).

Indikator


	Mengidentifikasikan jenis sampah anorganik dan organik.

	Mencari informasi tentang sampah anorganik dan organik.

	Mencari informasi tentang penyakit yang di timbulkan dari dampak sampah.

	Mencari informasi tentang upaya penangulangan sampah untuk dijadikan kerajinan.




Bahasa Indonesia

Standart Kompetensi

	Memahami teks dengan membaca intensif dan membaca sekilas




Kompetensi Dasar:


	Mendeskripsikan isi dan teknik penyajian suatu laporan hasil pengamatan/kunjungan.




Indikator



	Siswa dapat membaca laporan hasil pengamatan.

	Siswa dapat menyusun laporan kegiatan sesuai kerangka.

	Siswa dapat melaporkan hasil pengamatan di depan kelas.






"Tumbuhan Yang Bermanfaat Bagi Kesehatan"

Kelas II (Dua)/ Semester I (Ganjil)

Oleh: Kusmiati, S.Pd.,

SDN Ciater 03, Serpong
Serang, Banten

Permasalahan :

Akhir-akhir ini banyak siswa terkena penyakit diare, mimisan, batuk, panas dan alergi akibat dari perubahan cuaca.

Peran Siswa :

Dalam pembelajaran ini siswa akan berperan menjadi Herbalis

Narasumber :

Pihak-pihak yang terlibat dalam pembelajaran ini sebagai narasumber adalah : kepala sekolah, guru dan penjual jamu.

Kegiatan Belajar :

Rangkaian aktivitas yang dilakukan siswa selama pembelajaran adalah :



	Siswa melihat video tentang beberapa kasus anak yang menderita penyakit diare, mimisan, batuk, panas dan alergi.
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Gambar 1. Siswa melihat video penjelasan guru mengenai penyakit yang menimpa masyarakat



	Siswa melihat video tentang perubahan cuaca.
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Gambar 2. Siswa melihat video perubahan Cuaca



	Secara berkelompok siswa melakukan penelitian dengan melakukan wawancara dan pengamatan serta study literature di internet.

	Siswa membuat laporan penelitian dalam bentuk presentasi dan membuat poster kampanye tentang tumbuhan yang bermanfaat bagi kesehatan.
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Gambar 3. Siswa membuat laporan penelitian



	Siswa mempresentasikan hasil penelitian ke guru dan siswa lain di sekolah.
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Gambar 4. Siswa melakukan presentasi



	Siswa menempel dan menyebar-luaskan poster tentang tumbuhan yang bermanfaat bagi kesehatan di majalah dinding sekolah.
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Gambar 5. Siswa menempelkan poster tentang tumbuhan yang bermanfaat



	Siswa membuat minuman sehat dari tanaman apotik hidup.
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Gambar 6. Siswa membuat minuman sehat dari tanaman apotik hidup







Produk Pembelajaran :

Produk pembelajaran dihasilkan siswa dalam pembelajaran ini adalah: poster tumbuhan apotik, jamu dari tumbuhan apotik, 
dokumentasi foto dan video selama pembelajaran.

Nilai Karakter :

Disiplin, kerja keras, kreatif, mandiri, rasa ingin tahu, bersahabat/komunikatif, peduli sosial, peduli lingkungan dan tanggung jawab.

Standar Kurikulum :



	Mengenal bagian-bagian utama tubuh hewan dan tumbuhan,pertumbuhan hewan dan tumbuhan,serta berbagai tempat hidup makhluk hidup






Kompetensi Dasar

1.4 Mengidentifikasi makhluk hidup yang menguntungkan dan membahayakan

Indikator



	Menyebutkan contoh tumbuhan yang menguntungkan bagi kesehatan manusia.

	Menjelaskan manfaat tumbuhan yang menguntungkan bagi kesehatan manusia.

	Membuat poster tentang tumbuhan yang menguntungkan bagi kesehatan manusia.

	Membuat minuman sehat dari tanaman (apotik hidup) yang ada di lingkungan sekitar.






"Jajanan Sehat di Lingkungan Sekolah"

Kelas III (Tiga)/ Semester II (Genap)

Oleh : Titin Kartini, S.Pd., Zumrotun Anifah, S.Pd.I., dan Anastya Dwi Hermawati, S.Pd.,

SDN 07 Cileungsi 
Bogor, Jawa Barat

Permasalahan :

Jajanan sering kali menjadi kebutuhan bagi seorang anak, terutama pelajar sekolah dasar, namun kurang pemahaman mengenai kesehatan dan kebersihan
 jajanan mengakibatkan banyak kasus kesehatan dan mempengaruhi pertumbuhan siswa.

Peran Siswa :

Dalam pembelajaran ini siswa akan berperan menjadi ahli gizi dan dokter.

Narasumber :

Pihak-pihak yang terlibat dalam pembelajaran ini sebagai narasumber adalah: kepala sekolah, guru, petugas UKS, pedagang jajanan dan puskesmas.

Kegiatan Belajar :

Rangkaian aktivitas yang dilakukan siswa selama pembelajaran adalah :



	Guru menjelaskan masalah yang sedang terjadi, project yang akan dilakukan, serta memberikan perangkat penelitian selama project berlangsung.

	Siswa diberi gambaran tentang beberapa kasus keracunan makanan dan penyakit yang disebabkan makanan tidak sehat dan melakukan curah pendapat tentang topik.

	Siswa melakukan wawancara dengan warga, pedagang sekitar sekolah dan petugas medis puskemas mengenai jajanan sehat.
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Gambar 1. Siswa melakukan wawancara dengan narasumber



	Siswa membuat laporan penelitian.


	Siswa mengolah data dan informasi yang mereka dapat setelah melakukan proses penelitian di lapangan.


	Siswa membuat presentasi mengenai jajanan sehat.


	Siswa secara berkelompok melakukan presentasi hasil penelitian di muka kelas.
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Gambar 2. Secara berkelompok siswa melakukan presentasi di depan kelas secara bergantian






Produk Pembelajaran :

Produk pembelajaran dihasilkan siswa dalam pembelajaran ini adalah: poster jajanan sehat, majalah dinding di sekolah, dokumentasi foto dan video selama pembelajaran.

Nilai Karakter :

Disiplin, kerja keras, kreatif, mandiri, rasa ingin tahu, bersahabat/komunikatif, peduli sosial, peduli lingkungan dan tanggung jawab.

Standar Kurikulum :

IPA

1. Memahami ciri-ciri dan kebutuhan mahluk hidup serta hal hal yang mempengaruhi perubahan pada mahluk hidup.

1.3 Mendiskripsikan perubahan yang terjadi pada mahluk hidup dan hal hal yang mempengaruhi pertumbuhan dan perkembangan anak (makanan, kesehatan, rekreasi, Istirahat dan olah raga).



Indikator


	Mengidentifikasi makanan bergizi seimbang serta manfaatnya

	Mengidentifikasi bahan makanan, penyedap alami dan buatan,

	Menjelaskan pengaruh makanan yang sehat dan tidak sehat terhadap perkembangan anak

	Menafsirkan berdasakan data pengukuran bahwa bertambah nya tinggi dan berat badan menujukan adanya perubahan.

	Membuat laporan tentang makanan sehat dan tidak sehat berdasarkan pengamatan.



Bahasa Indonesia

Mendengarkan

3. Menanggapi penjelasan narasumber (petani, pedagang, nelayan, karyawan dll) dengan memperhatikan santun berbahasa



	Siswa dapat mendengarkan penjelasan.

	Siswa dapat menanggapi pernyataan.

	Siswa dapat menanggapi penjelasan narasumber.

	Siswa dapat menuliskan hal-hal penting dari penjelasan narasumber.

	Siswa dapat menceriterakan kembali penjelasan narasumber.





Berbicara

3. Menceritakan hasil pengamatan/kunjungan dengan bahasa runtut, baik dan benar.


	Siswa dapat memahami kegiatan wawancara dan memperagakan wawancara.

	Siswa dapat menuliskan daftar pertanyaan untuk melakukan wawancara.

	Siswa dapat melakukan wawancara dengan narasumber.

	Siswa dapat menggunakan kata tanya dengan tepat.

	Siswa dapat memperagakan percakapan di depan kelas dengan benar.




Menulis

4.1 Menulis karangan berdasarkan pengamatan dengan memperhatikan pilihan kata dan penggunaan ejaan.

	Siswa dapat menulis cerita yang utuh dan padu.




TIK


	Pengambilan gambar dengan kamera, perekaman suara, pengolahan gambar dan suara, pembuatan grafik, pengembangan presentasi multimedia.






"Siaga Banjir"

Kelas V (Lima) / Semester 2

Oleh: Ira Fitriana Dewi, S.Pd.I, Mastuti Aidar, S.Pd.I, dan Isniar, S.Pd.I,

SDN Meunasah Ara
Meulaboh, Aceh

Permasalahan :

Setiap tahun di kampung Meunasah Ara dan sekitarnya sering dilanda banjir. 
Rumah-rumah warga terendam banjir, termasuk lingkungan SDN Meunasah Ara pun tak luput ikut terkena banjir. 
Akibat dari banjir ini, proses belajar-mengajar menjadi terganggu.

Peran Siswa :

Dalam pembelajaran ini siswa akan berperan menjadi sanitraian, penyuluh lingkungan hidup.

Narasumber :

Pihak-pihak yang terlibat dalam pembelajaran ini sebagai narasumber adalah : kepala sekolah, guru, warga, lurah dan petugas UKS.

Kegiatan Belajar :

Rangkaian aktivitas yang dilakukan siswa selama pembelajaran adalah :



	Guru menjelaskan masalah yang sedang terjadi dan project yang akan dilakukan kepada siswa serta memberikan perangkat penelitian selama project berlangsung.
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Gambar 1. Guru memberikan penjelasan proyek kepada siswa



	Siswa melihat foto tentang bencana banjir.

	Siswa melakukan pengamatan ketempat terjadinya banjir.

	Siswa melakukan wawancara dengan kepala sekolah SDN Meunasah Ara, kepala desa, dan warga sekitar mengenai terjadinya banjir.
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Gambar 2. Siswa melakukan wawancara kepada Kepala Desa, Warga, dan Kepala Sekolah



	Siswa mengolah data dan informasi yang mereka dapat setelah mekukan proses pengamatan dan wawancara di lapangan.

	Siswa membuat presentasi Siaga Banjir di depan kelas V.

	Siswa membuat Poster.

[image: 167]

[image: 168]

Gambar 3. Siswa Mengolah Data dan Membuat Poster



	Siswa menempelkan poster tentang siaga banjir ke rumah-rumah warga.
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Gambar 4. Siswa menempelkan poster di rumah warga







Produk Pembelajaran :

Produk pembelajaran yang dihasilkan siswa dalam pembelajaran ini adalah: poster siaga banjir, majalah dinding di sekolah, dokumentasi foto dan video selama pembelajaran.

Nilai Karakter :

Disiplin, kerja keras, kreatif, mandiri, rasa ingin tahu, bersahabat/komunikatif, peduli sosial, peduli lingkungan dan tanggung jawab.


Standar Kurikulum :

IPA

7. Memahami perubahan yang terjadi di alam dan hubungannya dengan suber daya alam.

7.6 Mengidentifikasi peristiwa alam yang terjadi Indonesia dan dampaknya bagi makhluk hidup dan lingkungan.

	Menyebutkan contoh peristiwa alam yang terjadi.

	Menjelaskan dampak dari peristiwa alam (banjir) terhadap manusia, hewan dan lingkungan

	Menjelaskan cara menghadapi bencana banjir.






"Sumber Daya Alam Dan Kelestarian Lingkungan"

Kelas V/ Semester II

Oleh : Ahmad Fauzi, S.Pd.I.,

SD Inpres 009 Batu Sopang
Kalimantan Timur

Permasalahan :

Rendahnya kesadaran masyarakat tentang pentingnya sumber daya alam dan kelestarian lingkungan. 
Dengan penelitian ini diharapkan siswa mampu mengetahui pentingnya kelestarian lingkungan.

Peran Siswa :

Dalam pembelajaran ini siswa akan berperan sebagai petugas kehutanan dan wartawan.

Narasumber :

Pihak-pihak yang terlibat dalam pembelajaran ini sebagai narasumber adalah : kepala desa, pengolah kayu, buruh tambang pasir, dan tokoh masyarakat.

Kegiatan Belajar :


	Guru menjelaskan proses penelitian.

	Guru membagi kelompok menjadi 4 kelompok.

	Guru menjelaskan tentang produk yang akan dilakukan dan memberikan perangkat penelitian.

	Siswa mempersiapkan pertanyaan yang akan diajukan.

	Siswa mengidentifikasi berbagai macam sumber daya alam di lingkungan sekitar.

	Siswa melaksanakan wawancara dengan pihak-pihak terkait.

	Siswa mengambil gambar sebagai dokumentasi.

	Siswa mengolah data dan informasi yang mereka dapatkan di lapangan.

	Siswa membuat laporan dalam poster digital.

	Siswa mempresentasikan hasil penelitian.



Produk Pembelajaran :

Produk pembelajaran yang dihasilkan siswa dalam pembelajaran ini adalah: poster kesehatan lingkungan.

Nilai Karakter :

Disiplin, kerja keras, kreatif, mandiri, rasa ingin tahu, bersahabat/komunikatif, peduli sosial, peduli lingkungan dan tanggung jawab.

Standar Kurikulum :

IPA

Kompetensi Dasar :

11.1 Menjelaskan hubungan antara sumber daya alam dengan lingkungan.

11.2 Menjelaskan hubungan antara sumber daya alam dengan teknologi yang digunakan.

11.3 Menunjukkan jenis dan persebaran sumber daya alam serta pemanfaatannya untuk kegiatan ekonomi di lingkungan setempat.




"Lingkunganku Bersih, Lingkunganku Sekolahku Sehat"

Kelas IV / Semester II

Oleh : Pinkan Inggrid Mandagi, S.Pd.,

SDN 43 Manado
Manado, Sulawesi Utara

Permasalahan :

SDN 43 MANADO adalah sekolah dasar yang terletak di tengah-tengah pemukiman masyarakat. Untuk menuju ke sekolah, para siswa melewati lingkungan dengan sampah yang berserakan di
 mana-mana. Hal ini disebabkan kurangnya kesadaran masyarakat membuang sampah pada tempatnya.

Untuk itu siswa akan melakukan kegiatan-kegiatan mengamati, wawancara tentang lingkungan bersih dan sehat, melakukan langkah-langkah untuk mengatasi lingkungan yang kotor. 
Selanjutnya siswa melakukan mempresentasikan hasil proyek di depan bapak/ibu guru, pemerintah setempat (lurah, kepala lingkungan, UPTD Pendidikan, puskesmas dan warga sekitar),
 serta kepada semua murid SDN 43 MANADO. Siswa juga membuat rekomendasi ke pemerintahan setempat.

Peran Siswa :

Dalam pembelajaran ini siswa akan berperan menjadi peneliti dan aktivis lingkungan hidup.

Narasumber :

Pihak-pihak yang terlibat dalam pembelajaran ini sebagai narasumber adalah: kepala lingkungan, masyarakat, lurah.

Kegiatan Belajar :



	Guru menjelaskan tentang materi lingkungan sekolahku bersih dan lingkungan sekitar sekolahku sehat.

	Bertanya-jawab tentang materi yang telah disampaikan.

	Guru mengkonfirmasi jawaban siswa.

	Siswa mengolah data dan informasi yang mereka dapat setelah melakukan proses penelitian di lapangan.

	Siswa membuat presentasi dan poster terkait kampanye “Sekolahku Bersih dan Lingkungan Sekitar Sekolahku Sehat”

Rangkaian aktivitas yang dilakukan siswa selama pembelajaran adalah :
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Gambar 1. Siswa melakukan wawancara
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Gambar 2. Siswa bergotong-royong bersama warga
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Gambar 3. Siswa membuat Poster
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Gambar 4. Siswa melakukan presentasi Poster





Produk Pembelajaran :

Produk pembelajaran dihasilkan siswa dalam pembelajaran ini adalah : poster kesehatan lingkungan, majalah dinding di sekolah, dokumentasi foto dan video selama pembelajaran.

Nilai Karakter :

Disiplin, kerja keras, kreatif, mandiri, rasa ingin tahu, bersahabat/komunikatif, peduli sosial, peduli lingkungan dan tanggung jawab.

Standar Kurikulum :

PPKn

Kompetensi Dasar

4.2 Melaksanakan kewajiban sebagai warga dilingkungan rumah, sekolah dan masyarakat.

IPS

Kompetensi Dasar

3.5 Memahami manusia dalam dinamika interaksi dengan lingkungan alam, sosial, budaya dan ekonomi.

Bahasa Indonesia

Kompetensi Dasar

2.4 Memiliki kepedulian terhadap lingkungan dan sumber daya alam melalui pemanfaatan bahasa indonesia.




"Tempatku Tersedia, Sampahnya Berantakan"

Kelas IV/ Semester I

Oleh: Eva sumira Lalongka, S.Pd.,

SD Negeri 2 Rumahtiga
 Ambon

Permasalahan :

Belakangan ini lingkungan desa Rumahtiga sering tergenang air kerena banyak selokan yang dipenuhi sampah. Masyarakat menjadi resah jika datang musim hujan. 
Berdasarkan masalah di atas, siswa kelas IV ditugaskan untuk mengadakan penilitian di lingkungan terutama pada tempat pembuangan sampah. 
Melalui penelitian maka siswa dapat mengetahui akibat dari membuang sampah tidak pada tempatnya.

Peran Siswa :

Dalam pembelajaran ini siswa berperan menjadi petugas kebersihan.

Narasumber :

Pihak-pihak yang terlibat dalam pembelajaran ini sebagai narasumber adalah : dinas kebersihan, petugas puskesma, kepala desa, RT/RW, dan masyarakat.

Kegiatan Belajar :

Rangkaian aktivitas yang dilakukan siswa selama pembelajaran adalah :


	Guru menjelaskan proyek yang akan dilakukan.
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Gambar 1. Guru menjelaskan proyek yang akan dilakukan



	Guru membagi siswa menjadi 2 kelompok.

	Siswa melihat video tentang beberapa kasus penyebab dan akibat dari membuang sampah tidak pada tempatnya.


	Guru mengajak siswa melihat langsung kondisi saluran air yang ada disekitar lingkungan yang dipenuhi sampah dan menjelaskan tentang project yang akan dilakukan.

[image: 183] [image: 187]

Gambar 2. Guru mengajak siswa melihat kondisi di lapangan



	Siswa melakukan penelitian dengan melakukan wawancara dan pengamatan serta study literature di internet.
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Gambar 3. Siswa melakukan wawancara dan pengamatan



	Siswa membuat laporan penelitian dalam bentuk presentasi.
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Gambar 4. Siswa membuat laporan dan presentasi







Produk Pembelajaran :

Produk pembelajaran dihasilkan siswa dalam pembelajaran ini adalah : poster kesehatan lingkungan, majalah dinding di sekolah, dokumentasi foto.

Nilai Karakter :

Disiplin, kerja keras, kreatif, mandiri, rasa ingin tahu, komunikatif, peduli sosial, peduli lingkungan dan tanggung jawab.

Standar Kompetensi :

	Ayo cintai Lingkungan.





Bahasa Indonesia

Kompetensi Dasar

1.1 Menggali informasi dari seorang tokoh melalui wawancara menggunakan daftar pertanyaan.

1.2 Melaporkan hasil wawancara menggunakan kosa kata baku dan kalimat efektif dalam bentuk teks tertulis

Indikator


	Membuat daftar pertanyaan untuk persiapan wawancara.

	Membuat pertanyaan tertulis menggunakan kosakata baku dan kalimat efektif untuk persiapan wawancara.




IPA

Kompetensi Dasar



	Bertambah keimananya dengan menyadari hubungan keteraturan dan kompleksitas alam dan jagad raya terhadap kebesaran Tuhan 
yang menciptakanNya serta mewujudkannya dalam pengamalan ajaran agama yang dianutnya.

	Menunjukan perilaku ilmiah (memiliki rasa ingin tahu, objektif, jujur, teliti, cermat, tekun, hati-hati, bertanggung jawab, terbuka dan peduli lingkungan) 
dalam aktivitas sehari-hari sebagai wujud implementasi sikap dan berdiskusi.





Indikator


	Mempraktekan cara menjaga kebersihan dan kesehatan.




IPS

Kompetensi Dasar

1.3 Menerima karunia Tuhan YME yang telah menciptakan manusia dan lingkungannya.

1.3 Menunjukan perilaku santun,toleran dan peduli dalam melakukan interaksi social dengan lingkungan dan teman sebaya.

Indikator


	Menulis laporan deskriptif dan menerima kerunia Tuhan YME yang telah menciptakan manusia dan lingkungannya.

	Memberikan ide-ide tindakan yang dapat dilakukan manusia yang berhubungan dengan kebersihan lingkungan.






"Penggunaan Air Secara Bijak"

Kelas V (Lima) / Semester I (Ganjil)

Oleh : Alfiah, S.Pd.,

SDN 1 Tenggilis Mejoyo
 Surabaya, Jawa Timur

Permasalahan:


Rendahnya kualitas air PDAM menjadi permasalahan yang harus tanggulangi. Dengan penelitian ini diharapkan siswa mampu memberikan solusi atas kasus kualitas air buruk tersebut dengan 
melalui pembuatan alat penjernih air. Kampanye kepada masyarakat luas tentang penggunaan air yang bijak. Kampanye dilakukan dengan menggunakan poster. 
Siswa juga melakukan demonstrasi penggunan air yang bijak di lingkungan sekolah, lingkungan masyarakat sekitar sekolah, serta beberapa swalayan dengan menggunakan peran duta lingkungan.


Peran Siswa :

Dalam pembelajaran ini siswa berperan menjadi penyuluh penggunaan air yang bijak, analis penggunaan air yang bijak, dan ahli kesehatan.

Narasumber :

Pihak-pihak yang terlibat dalam pembelajaran ini sebagai narasumber adalah: warga sekitar, kepala PDAM Surabaya, petugas kesehatan puskemas/UKS.

Kegiatan Belajar :

Rangkaian aktivitas yang dilakukan siswa selama pembelajaran adalah :


	Membaca bahan bacaan tentang Informasi Jenis-jenis limbah yang mencemari air.

	Siswa mengidentifikasi kegiatan sehari-hari yang biasa dilakukan memerlukan air kemudian menuliskan ke dalam tabel. 
Siswa menghitung jumlah air yang dibutuhkan untuk tiap-tiap keluarga.

	Mengamati kondisi lingkungan sekitar yang terkena dampak akibat adanya limbah dan melakukan pengambilan gambar.
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Gambar 1. Siswa Bersama guru melakukan pengamatan lingkungan sekitar



	Mengumpulkan informasi melalui wawancara sesuai dengan permasalahan dengan menanyakan penyebab dan akibat dari permasalahan lingkungan kepada pihak-pihak terkait seperti petugas 
PDAM, puskesmas/kesehatan/UKS tentang Informasi Air yang bersih dan layak konsumsi.
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Gambar 2. Siswa berkelompok melakukan wawancara dengan mengundang narasumber ibu sulis bagian sanitasi Dari puskesmas tenggilis mejoyo



	Siswa secara berkelompok membuat alat penjernih air sederhana dari hasil wawancara kepada narasumber.
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Gambar 3. Siswa berkelompok melakukan praktik pembuatan alat penjernihan air secara sederhana



	Siswa secara berkelompok membuat laporan penelitian dalam bentuk presentasi multimedia dengan perangkat teknologi informasi dan komunikasi dan 
membuat poster tentang pentingnya penggunaan air secara bijak dalam bentuk himbauan menggunakan clip art dan word art.
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Gambar 4. Hasil penyusunan laporan penelitian dan pembuatan poster daur air dan penggunaan air secara bijak



	Siswa mempresentasikan hasil penelitian kepada guru, teman sebaya di sekolah dan masyarakat melalui kampanye penggunaan air secara bijak di supermarket.















Produk Pembelajaran :

Produk pembelajaran dihasilkan siswa dalam pembelajaran ini adalah: poster kesehatan lingkungan, majalah dinding di sekolah, dokumentasi foto dan video selama pembelajaran


Nilai Karakter :

Disiplin, kerja keras, kreatif, mandiri, rasa ingin tahu, bersahabat/komunikatif, peduli sosial, peduli lingkungan dan tanggung jawab.

Standar Kurikulum :

IPA

Kompetensi Dasar

3.6 Mendeskripsikan siklus air dan dampaknya pada peristiwa di bumi serta kelangsungan mahluk hidup.

4.7 Menyajikan hasil laporan tentang permasalahan akibat terganggunya keseimbangan alam akibat ulah manusia, serta memprediksi apa yang akan terjadi jika permasalahan tersebut tidak diatasi.

Indikator

	Menjelaskan penyebab menurunnya kualitas air karena kegiatan manusia.

	Menjelaskan cara-cara penyaringan air dengan menggunakan bahan-bahan yang ada di sekitar.

	Mendeskripsikan hasil laporan tentang dampak terganggunya siklus air karena kegiatan manusia.




PKN

Kompetensi Dasar

1.2 Memahami hak kewajiban dan tanggungjawab sebagai warga dalam kehidupan sehari-hari di rumah, dan sekolah

4.2 Melaksanakan kewajiban dan menegakkan aturan di lingkungan rumah, dan sekolah.

Indikator


	Menjelaskan dan menyebutkan pentingnya mentaati peraturan dalam sekolah.

	Menegur (mengingatkan) teman yang melakukan pelanggaran terhadap aturan yang berlaku dalam kehidupan sehari-hari.




Bahasa Indonesia

Kompetensi Dasar

1.6. Mendeskripsikan siklus air dan dampaknya pada peristiwa di bumi serta kelangsungan mahluk hidup.

4.7 Menyajikan hasil laporan tentang permasalahan akibat terganggunya keseimbangan alam akibat ulah manusia, serta memprediksi apa yang akan terjadi jika permasalahan tersebut tidak diatasi.

Indikator


	Menjelaskan penyebab menurunnya kualitas air karena kegiatan manusia

	Menjelaskan cara-cara penyaringan air dengan menggunakan bahan-bahan yang ada di sekitar.

	Mendeskripsikan hasil laporan tentang dampak terganggunya siklus air karena kegiatan manusia.






"Permainan yang Menyenangkan dan Tidak Mengandung Zat Pewarna Berbahaya"

Kelas I / Semester 1

Tema/Sub Tema : 3. Kegiatanku/3. Kegiatan Sore Hari

Oleh : Riswati, S.Pd.,

SDN 04 Leuwiranji
Bogor, Jawa Barat

Permasalahan :

Di SDN 04 Leuwiranji siswa-siswi banyak menggunakan mainan yang mengandung zat pewarna berbahaya bagi kesehatan. Hal ini disebabkan mudahnya para siswa membeli dari pedagang 
mainan yang menjual mainan anak-anak yang mengandung zat pewarna berbahaya. Selain itu kurangnya pengetahuan anak-anak tentang bahaya dari zat yang terkandung pada mainan yang mereka 
mainkan. Akibatnya ada beberapa siswa yang mengalami pusing maupun mual disebabkan bau dari zat pewarna yang digunakan untuk mempercantik mainan tersebut. 
Melalui proyek ini siswa diberikan sebuah solusi untuk membuat mainan mereka sendiri dengan menggunakan pewarna yang aman dan dari bahan yang alami.

Peran Siswa :

Dalam pembelajaran ini siswa akan berperan menjadi tim peneliti kesehatan yang mendapat tugas dari departemen kesehatan dan pengerajin mainan dari tepung (SLIME).

Narasumber :

Pihak-pihak yang terlibat dalam pembelajaran ini sebagai narasumber adalah: petugas kesehatan di puskesmas, dokter kecil SDN Malapar binaan puskesmas Cicangkal,
 para orang tua dan pedagang.

Kegiatan Belajar :

Rangkaian aktivitas yang dilakukan siswa selama pembelajaran adalah :


	Mendapatkan penjelasan tentang permasalahan dan melakukan diskusi tentang permasalahan yang akan diselesaikan.

	Guru menjelaskan proyek yang telah dilakukan oleh para siswa, PJBL Siswa melakukan pengamatan terhadap mainan SLIME yang mengandung zat pewarna. 
Dengan bimbingan guru siswa membuat daftar pertanyaan.
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Gambar 1. Guru melakukan brainstorming menjelaskan mengenai proyek yang akan dilaksanakan dan membagi siswa menjadi beberapa kelompok



	Guru membagi siswa menjadi beberapa kelompok. Siswa melakukan pengamatan, observasi dan wawancara. 
Siswa kelas 1 melakukan wawancara dengan nara sumber guru dan dokter kecil dari SDN. 
Malahpar sebagai sekolah sehat binaan dari Puskesmas Cicangkal mengenai bahaya zat pewarna pada mainan Slime.

[image: 200] [image: 201]

Gambar 2. Siswa melakukan wawancara bersama dokter kecil SDN Malahpar sekolah sehat binaan Puskesmas Cicangkal



	Siswa melihat gambar dan tayangan di internet tentang kasus keracunan dan penyakit yang disebabkan oleh zat pewarna di dalam mainan slime.
 Siswa dipandu guru melakukan praktik pembuatan slime dan karya dari lempung tanah dan lempung dari tepung terigu.

[image: 202]

[image: 203] [image: 204]

Gambar 3. Siswa melakukan praktik dipandu oleh guru



	Siswa mempresentasikan hasil kerja kelompok membuat mainan yang aman dan nyaman dari lempung tanah dan lempung terigu yang tidak mengandung zat pewarna berbahaya.





Produk Pembelajaran :

Produk pembelajaran dihasilkan siswa dalam pembelajaran ini adalah: poster dan pembuatan mainan dari lempung tanah dan membuat lempung dari tepung terigu.


Nilai Karakter :

Disiplin, kerja keras, kreatif, mandiri, demokratis, rasa ingin tahu, bersahabat/komunikatif, peduli sosial, peduli lingkungan dan tanggung jawab.

Standard Kurikulum

Kompetensi Inti

	Menerima dan menjalankan ajaran agama yang dianutnya.

	Memiliki perilaku jujur, disiplin, tanggungjawab, santun, peduli, dan percaya diri dalam berinteraksi dengan keluarga, teman, dan guru.>

	Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati (mendengar, melihat, membaca) dan bertanya berdasarkan rasa ingin tahu tentang dirinya, makhluk ciptaan Tuhan dan kegiatannya, dan benda-benda yang dijumpainya di rumah dan di sekolah.

	Menyajikan pengetahuan factual dalam bahasa yang jelas danlogis, dalam karya yang estetis, dalam gerakan yang mencerminkan anak sehat, dan dalam tindakan yang mencerminkan perilaku anak beriman dan berakhlak mulia.




Standar Kompetensi

Bahasa Indonesia

Kompetensi Dasar

3.8 Merinci ungkapan penyampaian terima-kasih, permintaan maaf, tolong, dan pemberian pujian, ajakan, pemberitahuan, perintah, dan petunjuk kepada orang lain dengan menggunakan 
bahasa yang santun secara lisan dan tulisan yang dapat dibantu dengan kosa kata bahasa daerah

4.8 Mempraktikan ungkapan terimakasih, permintaan maaf, tolong, dan pemberian pujian, dengan menggunakan bahasa yang santun kepada orang lain secara lisan dan tulisan

Indikato

	Menemukan kata ajakan dengan bahasa yang santun

	Menuliskan kata ajakan dengan bahasa yang santun





SBDP

Kompetensi Dasar

3.1 Mengenal karya ekspresi dua dan tiga dimensi

4.1 Membuat karya ekspresi dua dan tiga dimensi

Indikator


	Mengidentifikasi ciri-ciri karya ekspresi tiga dimensi.

	Berkreasi membentuk benda yang memiliki fungsi tertentu dengan kreatif sesuai tema yang telah ditentukan.




PPKn

Kompetensi Dasar

3.3 Mengidentifikasi keberagaman karateristik individu di rumah

4.3 Menceritakan pengalaman kebersamaan dalam keberagaman kehidupan individu di rumah

Indikator


	Menggali informasi tentang keberagaman karakteristik fisik individu di rumah dengan benar

	Menceritakan keberagaman karakteristik fisik individu di rumah kepada teman






"Bahan Bekas Sejuta Manfaat"

Kelas V/ Semester 2

Tema/Sub Tema: 6. Organ Tubuh Manusia dan Hewan

3. Cara Hidup Manusia, Hewan, dan Tumbuhan

Oleh: Nidia Aptri, S.Pd.,

SDN 005 Sekupang
 Batam, Kepulauan Riau

Permasalahan :

Dengan melihat susahnya ekonomi masyarakat pada zaman sekarang ini, manusia juga harus memenuhi berbagai macam kebutuhan hidupnya. 
Terutama para kaum ibu yang pekerjaannya hanya mengurus rumah tangganya. Mereka hanya dapat mengeluh dan bingung untuk mengatasinya.
 Maka, dengan melihat adanya kegiatan ekonomi yang ada di sekitarnya, para siswa ingin memberikan kegiatan yang bermanfaat untuk orang tua tersebut. 
Selain mengurus rumah tangga, ketika di rumah mereka menghabiskan waktu untuk menonton sinetron, serta sekedar pergi dan duduk untuk mengobrol ke rumah tetangga, 
kaum ibu diajari mengolah bahan kain bekas menjadi barang yang bernilai ekonomis.

Dengan kegiatan ini siswa mengetahui salah satu kegiatan ekonomi yang ada di masyarakat. Siswa melihat dan mendengarkan cara mengolah bahan kain bekas untuk dijadikan beberapa kerajinan. 
Siswa melakukan wawancara tentang proses pembuatannya, dan mempraktekannya. Hasil wawancara siswa sampaikan dalam bentuk presentasi, 
dan praktik pembuatannya ditujukan ke orangtua yang pekerjaannya hanya dirumah (IRT).

Peran Siswa :

Dalam pembelajaran ini siswa berperan sebagai pelaku kegiatan ekonomi yaitu produsen selaku yang memproduksi barang barang jadi.

Narasumber :

Pihak-pihak yang terlibat dalam pembelajaran ini sebagai narasumber adalah: penjahit dan orang tua.

Kegiatan Belajar :

Rangkaian aktivitas yang dilakukan siswa selama pembelajaran adalah :

	Mendapatkan penjelasan tentang permasalahan dan melakukan diskusi tentang permasalahan yang akan diselesaikan. 
Guru melakukan brainstorming mengenai dampak perubahan teknologi di era globalisasi.
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Gambar 1. Proses brainstorming yang dilakukan oleh guru sebelum kegiatan Pembelajaran Berbasis Proyek (PjBL)



	Siswa mengeksplorasi penjelasan guru dengan mengamati kegiatan melalui gambar tentang kegiatan ekonomi produksi, distribusi, dan konsumsi. 
Siswa membaca teks bacaan tentang caranya manusia memenuhi kebutuhan hidup serta video tentang salah satu kegiatan produksi pengolahan bahan bekas.
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Gambar 2. Siswa mengamati kegiatan ekonomi manusia dan perubahannya sesuai dengan perkembangan teknologi.
 Siswa menyusun pembagian tugas anggota kelompok dan menyusun daftar pertanyaan.



	Secara berkelompok siswa melakukan wawancara dari proses pembuatan pakaian dari bahan kain bekas.
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Gambar 3. Siswa melakukan proses wawancara terhadap pengrajin professional, dan diajarkan teknik pengukuran, penysunan pola, menjahit dan finishing.



	Siswa membuat laporan presentasi dengan penggunaan laptop.
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Gambar 4. Siswa melakukan presentasi dari hasil wawancara dan kegiatan kunjungan kepada pengrajin penjahit professional.



	Siswa membuat kerajinan baju sederhana untuk boneka dan taplak meja.
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Gambar 5. Siswa membuat kerajinan baju sederhana untuk boneka dan taplak meja
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Gambar 6. Hasil karya dari kegiatan pembelajaran berbasis proyek



	Siswa mempresentasikan hasil kerjanya ke guru, siswa lain di sekolah, dan masyarakat setempat dengan mengundang orangtua wali murid sekitar yang hanya di 
rumah untuk membuat kerajinannya kemudian jadi industri rumahan sendiri.
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Gambar 7. Siswa melakukan presentasi kepada orang tua/wali murid





Produk Pembelajaran :

Produk pembelajaran dihasilkan siswa dalam pembelajaran ini adalah: laporan wawancara berupa presentasi menggunakan laptop,
 pembuatan kerajinan baju sederhana untuk boneka dan pembuatan taplak meja sederhana.

Nilai Karakter :

Disiplin, kerja keras, kreatif, mandiri, rasa ingin tahu, bersahabat/komunikatif, peduli sosial, demokratis, dan tanggung jawab.

Standar Kurikulum :

Standar Kompetensi

Bahasa Indonesia

3.2 Menguraikan isi teks penjelasan tentang proses daur air, rangkaian listrik, sifat magnet, anggota tubuh (manusia, hewan, tumbuhan) dan fungsinya, serta sistem pernapasan dengan bantuan guru dan teman dalam bahasa Indonesia lisan dan tulis dengan memilih dan memilah kosakata baku.

4.2 Menyampaikan teks penjelasan tentang proses  daur air, rangkaian listrik, sifat magnet, anggota tubuh (manusia, hewan, tumbuhan) dan fungsinya, serta sistem pernapasan dengan bantuan guru dan teman dalam bahasa Indonesia lisan dan tulis dengan memilih dan memilah kosakata baku.

Indikator

	Mendeskripsikan cara-cara manusia memenuhi kebutuhan-kebutuhan hidup melalui kegiatan ekonomi.

	Mendengar dan mencatat isi wawancara tentang proses pengolahan bahan kain bekas untuk dijadikan sebuah pakain dan taplak meja.



Matematika

3.3 Memilih prosedur pemecahan masalah dengan menganalisis hubungan antar symbol, informasi yang relavan, dan mengamati pola.

4.14. Menemukan luas permukaan dan volume dari heksahedron dan prisma segi banyak.


Indikator

	Mengamati proses pembuatan pakaian jadi dari bahan bekas.

	Menghitung luas lingkaran leher, dada, pergelangan tangan untuk pakain.



SBdP

3.5 Memahami unsur-unsur budaya daerah dalam bahasa daerah.

4.15. Merawat hewan peliharaan.

Indikator

	Menggunakan bahasa melayu pada saat pembuka wawancara.

	Cara merawat pakaian yang sudah jadi.



PPKn

3.6 Memahami perlunya saling memenuhi keperluan hidup.

4.6 Menyajikan dinamika saling memenuhi keperluan hidup antar daerah untuk menumbuhkan keutuhan nasional.

Indikator

	Mengetahui alasan memilih memproduksi bahan kain bekas melalui proses wawancara.

	Mengetahui manfaat dari hasil produksi melalui proses wawacara.



IPS

3.3 Memahami manusia dalam hubungannya dengan kondisi geografis di wilayah Indonesia.

4.3 Menyajikan pemahaman tentang manusia dalam hubungannya dengan kondisi geografis di wilayah Indonesia.

Indikator

	Mengenalkan dan mempraktekkan pembuatan kerajinan dari bahan kain bekas yang sesuai dengan kondisi lingkungan tempat tinggalnya.

	Mempresentasikan hasil wawancara dan hasil kerajinan kepada masyarakat setempat sesuai dengan kondisi lingkungan tempat tinggalnya.






"Ngelem Merusak Masa Depan Bangsa"

Kelas V (Lima) / Semester I (Ganjil)

BAB III. PERANGI PERUSAK MASA DEPAN

Oleh: Sabrianoor, S.Pd.,

SDN 4 Ketapang
 Sampit, Kalimantan Tengah

Permasalahan :

Ada beberapa siswa SDN 4 Ketapang yang ketahuan terlibat kasus ngelem dari laporan warga di sekitar tempat siswa tersebut ngelem. 
Berdasarkan hasil laporan masyarakat tersebut, sekolah memanggil siswa yang terlibat untuk dimintai keterangan/pengakuan terhadap perbuatannya, 
agar siswa menyadari bahaya dari ngelem dari sisi kesehatan maupun kasus hukum.

Peran Siswa :

Dalam pembelajaran ini siswa akan berperan menjadi penyuluh kesehatan, Petugas BNN, dan Kepolisian.

Narasumber :

Pihak-pihak yang terlibat dalam pembelajaran ini sebagai narasumber 
adalah: kepala sekolah, guru, siswa yang terlibat, kelurahan, puskesmas, kapolsek, tokoh agama dan masyarakat sekitar.

Kegiatan Belajar :

Rangkaian aktivitas yang dilakukan siswa selama pembelajaran adalah :


	Guru menjelaskan masalah yang sedang terjadi dan project yang akan dilakukan, serta memberikan perangkat penelitian.

[image: 219] [image: 220]

Gambar 1. Siswa tampak serius mendengarkan sosialisasi PjBl oleh guru pembimbing



	Siswa menonton video dari youtube tentang bahaya ngelem.

	Siswa membaca materi pengaruh dari ngelem serta dampak yang ditimbulkan.

	Siswa melakukan wawancara dengan siswa yang terlibat ngelem, kelurahan, puskesmas, kapolsek, tokoh agama, dan masyarakat sekitar.
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Gambar 2. Wawancara dengan Ibu Suharti M.Harjo,S.PD.Sd selaku Kepsek SDN 4 Ketapang tentang tindakan yang diambil pihak sekolah terhadap siswa yang terlibat ngelem
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Gambar 3. Wawancara bersama ketua RT 08 (kiri) dan Lurah Ketapang Bapak Irfansyah, SH (kanan) untuk mencari informasi tentang aktifitas ngelem warga sekitar
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Gambar 4. Kegiatan wawancara dengan petugas Puskesmas Pembina MB.Ketapang,yang menjelaskan dampak ngelem dari segi kesehatan
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Gambar 5. Wawancara dengan Bapak AKBP.Agus Manulang ,untuk mendapatkan informasi seputar masalah ngelem ditinjau dari segi hukum dan tindakan yang diambil oleh kepolisian



	Siswa mengolah data kemudian membuat presentasi laporan proyek.
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Gambar 6. Kegiatan siswa mengolah informasi yang didapatkan dari hasil wawancara



	Siswa mempresentasikan hasil pengamatan dan wawancara secara berkelompok di muka kelas.
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Gambar 7. Siswa secara berkelompok mempresentasikan hasil PjBL di muka kelas



	Kelompok siswa terbaik mempresentasikan hasil wawancara/pengamatan kepada warga sekolah dan masyarakat.
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Gambar 7. Kegiatan presentasi siswa dihadapan tamu undangan dan penyuluhan dari Puskesmas, Polsek MB. Ketapang, dan tokoh Agama.



	Siswa membuat poster.
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Gambar 8. Kegiatan membuat poster





Produk Pembelajaran :

Produk pembelajaran dihasilkan siswa dalam pembelajaran ini adalah: poster bahaya ngelem beserta dampaknya dan presentasi powerpoint mengenai bahaya ngelem.

Nilai Karakter :

Disiplin, Kerja Keras, Kreatif, Mandiri, Rasa Ingin Tahu, Bersahabat/Komunikatif, Peduli Sosial, Peduli Lingkungan dan Tanggung Jawab.

Standar Kurikulum :

Bahasa Indonesia

2.3 Berwawancara sederhana dengan narasumber dengan memperhatikan pilihan kata dan santun berbahasa.

Indikator


	Siswa dapat menuliskan daftar pertanyaan untuk wawancara.

	Siswa dapat melakukan wawancara dengan narasumber.

	Siswa dapat menggunakan kata tanya dengan tepat.




IPA

1.2 Mengidentifikasi fungsi organ pernapasan hewan.

Indikator


	Menjelaskan penyebab terjadinya gangguan pada alat pernapasan manusia misalnya merokok, ngelem, dan sebagainya.

	Membiasakan diri memelihara kesehatan alat pernapasan.




PKn


	Memberikan contoh PERPU tingkat pusat dan daerah seperti pajak anti korupsi dan larangan merokok.






"Lingkunganku Sayang Lingkunganku Malang"

Kelas IV/ Semester I

Oleh : Juhrani, S.Pd.,

SDN 6 Sungai Danau
Provinsi Kalimantan Selatan

Permasalahan :

Akhir-akhir ini banyak siswa terkena dampak dari akibat penambangan illegal. Siswa akan melakukan penelitian di sekitar tambang batu bara untuk 
mengetahui seberapa jauh dampak dari pencemaran lingkungan. Dampak positifnya, menyerap tenaga kerja lokal dengan harapan dapat menjadikan tumbuhan hijau. 
Hasil penelitian dan kampanye akan mereka sampaikan dalam bentuk presentasi dan poster untuk semua rekan sekolahnya, orang tua siswa dan penduduk sekitar.

Peran Siswa :

Dalam pembelajaran ini siswa akan berperan sebagai pemerhati lingkungan hidup.

Narasumber :

Pihak-pihak yang terlibat dalam pembelajaran ini sebagai narasumber adalah: masyarakat, pemerintah setempat, dan petugas kesehatan.

Kegiatan Belajar :

Rangkaian aktivitas yang dilakukan siswa selama pembelajaran adalah :


	Siswa dan guru melihat langsung ke lokasi eks tambang illegal, tentang adanya kasus pencemaran air dan udara.
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Gambar 1. Siswa dan guru melihat langsung ke lokasi tambang



	Secara berkelompok, siswa melakukan penelitian dengan wawancara dan pengamatan serta membandingkan studi literasi internet.
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Gambar 2. Siswa melakukan wawancara



	Siswa membuat laporan dalam bentuk persentasi multimedia dan membuat poster kampanye cinta lingkungan.
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Gambar 3. Siswa membuat presentasi dan membuat poster kampanye cinta lingkungan



	Menempelkan dan menyebarluaskan poster kampanye cinta lingkungan sekolah dan masyarakat.




Produk Pembelajaran :

Produk pembelajaran dihasilkan siswa dalam pembelajaran ini adalah: siswa akan mengembangkan laporan penelitian berupa presentasi mutmimedia dan poster cinta lingkungan.

Nilai Karakter :

Disiplin, kerja keras, kreatif, mandiri, rasa ingin tahu, bersahabat/komunikatif, peduli sosial, peduli lingkungan dan tanggung jawab, dan cinta tanah air.

Standar Kurikulum :

Kompetensi Inti

	Menerima dan menjalankan ajaran agama yang dianutnya.

	Memiliki perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli, dan percaya diri dalam berinteraksi dengan keluarga, teman dan guru.

	Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati, mendengar, melihat, membaca dan menanya berdasarkan rasa ingin tahu tentang dirinya, makhluk ciptaan Tuhan dan kegiatannya, dan benda-benda yang dijumpainya di rumah, sekolah.

	Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas dan logis dan sistematis, dalam karya yang estetis dalam gerakan yang mencerminkan anak sehat, dan dalam tindakan yang mencerminkan perilaku anak beriman dan berakhlak mulia.



Kompetensi Dasar

IPA

3.7 Mendeskripsikan hubungan antara sumber daya alam dengan lingkungan, teknologi, dan masyarakat

4.6 Menyajikan laporan tentang sumber daya alam dan pemanfaatannya oleh masyarakat

Indikator

	Mengidentifikasi lingkungan yang terawat dan tidak terawat.

	Membedakan ciri-ciri lingkungan yang terawat dan tidak terawat.

	Mengaitkan sebab dan akibat adanya kondisi lingkungan yang terawat dan tidak terawat dalam bentuk tulisan.



Bahasa Indonesia

3.4 Menggali informasi dari teks cerita petualangan tentang lingkungan dan sumber daya alam dengan bantuan guru dan teman dalam bahasa Indonesia lisan dan tulis dengan memilih dan memilah kosakata baku

4.4 Menyajikan teks cerita petualangan tentang lingkungan dan sumber daya alam secara mandiri dalam teks bahasa Indonesia lisan dan tulis dengan memilih dan memilah kosakata baku

Indikator

	Memilah kosakata baku dan tidak baku dengan menunjukan kepedulian terhadap lingkungan dan sumber daya alam melalui pemanfaatan bahasa Indonesia.

	Menemukan kosakata tidak baku dan mengubahnya menjadi kosakata baku.

	Membuat laporan kegiatan yang berkaitan dengan lingkungan dengan mengaplikasikan penulisan iklan cinta lingkungan.






"Lautku Tercemar, Hasil Tangkapanku Berkurang"

Kelas IV/ Semester II

Oleh : Jusman Ahmad, S.Pd.,

SDN 65 Kota Ternate
Ternate, Provinsi Maluku Utara

Permasalahan :

Siswa akan melakukan penelitian tentang pencemaran air laut karena pembuangan limba pabrik tahu. 
Akibat limbah tersebut hasil penangkapan ikan berkurang. Untuk menyelesaikan masalah
 siswa akan mengadakan observasi dan wawancara.

Peran Siswa :

Dalam pembelajaran ini siswa akan berperan sebagai analisis Ph air.

Narasumber :

Pihak-pihak yang terlibat dalam pembelajaran ini sebagai narasumber adalah : Kepala sekolah, Guru, Lurah, Dinas perikanan kota Tarakan, Pemilik pabrik tahu, nelayan

Kegiatan Belajar :

Rangkaian aktivitas yang dilakukan siswa selama pembelajaran adalah :

	Guru menjelaskan masalah yang sedang terjadi, dan project yang akan dilakukan, serta memberikan perangkat penelitian selama project berlangsung.

	Siswa melakukan pengamatan lingkungan laut di sekitar pabrik tahu.

	Siswa melakukan pengamatan tentang perbedaan antara laut yang bersih dan laut yang tercemar.
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Gambar 1. Siswa melakukan pengamatan perbedaan antara laut yang bersih dan laut tercemar



	Siswa melakukan pengamatan sehingga bisa mengetahui penyebab dari pencemaran laut.

	Siswa melakukan wawancara dengan nelayan di sekitar pesisir pantai tentang pentingnya menjaga kebersihan laut.
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Gambar 2. Siswa melakukan wawancara dengan nelayan



	Siswa melakukan wawancara dan pengamatan dengan Wakasek Lurah Jambula dan petugas perikanan dan kelautan mengenai pentingnya menjaga kebersihan lingkungan di sekitar pesisir pantai.
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Gambar 3. Siswa melakukan wawancara dengan narasumber



	Siswa dapat memberikan solusi atas masalah pencemaran laut.

	Siswa mengolah data dan informasi yang mereka dapat setelah melakukan proses penelitian di lapangan.

	Siswa membuat presentasi dan poster terkait lautku tercemar hasil tangkapanku berkurang.





Produk Pembelajaran :

Produk pembelajaran dihasilkan siswa dalam pembelajaran ini adalah: poster kesehatan lingkungan laut, dokumentasi foto dan video selama pembelajaran serta surat rekomendasi.

Nilai Karakter :

Disiplin, Kerja Keras, Kreatif, Mandiri, Rasa Ingin Tahu, Bersahabat/Komunikatif, Peduli Sosial, Peduli Lingkungan dan Tanggung Jawab

Standar Kurikulum :

Kompetensi Dasar dan Indikator

IPA


	Mendeskripsikan hubungan antara makhluk hidup dengan lingkungannya

	lingkungan yang tercemar  berdasarkan pengamatan siswa





Indikator

	Memprediksi kemungkinan yang akan terjadi bila lingkungan berubah, misalnya akibat dari pencemaran di sungai, kebakaran di hutan, dan penebangan pohon.



Bahasa Indonesia

Mendengarkan

Memahami cerita tentang suatu peristiwa dan cerita pendek anak yang disampaikan secara lisan

Indikator

	Siswa mendengarkan cerita tentang suatu peristiwa

	Siswa menjawab pertanyaan yang diajukan Guru

	Siswa menanggapi suatu masalah di sekitar




TIK

Kompetensi Dasar

	Animasi teks dan gambar dengan mengunakan sofware gif animator





Indikator

	mengerti menggunakan software Gif animator.

	memahami membuat teks.

	memahami mengambil gambar.

	mengerti cara menjalankan dengan animasi-animasi.






"Aku dan Cita-citaku"

Kelas VI / Semester II

Bab IV. Tindakan Mulia

Oleh : Ida Asriwati, S.Pd.,

SD Inpres Panaikang 1/ 2 Makassar
 Makasar, Sulawesi Selatan

 Permasalahan :

Kurangnya pengetahuan tentang berbagai macam profesi di kalangan masyarakat menjadi permasalahan yang harus diketahui oleh siswa. 
Dengan penelitian ini diharapkan siswa mampu membedakan berbagai jenis profesi yang ada di lingkungan sekitar.

Peran Siswa :

Dalam pembelajaran ini siswa akan berperan menjadi wartawan dan petugas sensus penduduk.

Narasumber :

Pihak-pihak yang terlibat dalam pembelajaran ini sebagai narasumber adalah: mekanik, dokter, guru, bidan, dan dosen.

Kegiatan Belajar :

Rangkaian aktivitas yang dilakukan siswa selama pembelajaran adalah :

	Guru menjelaskan proses penelitian.

	Guru membagi kelompok menjadi 4 kelompok.

	Guru membagikan peran masing-masing kelompok.

	Guru menjelaskan tentang project yang akan dilakukan dan memberikan perangkat penelitian.

	Siswa mengidentifikasikan berbagai macam profesi di lingkungan sekitar.

	Siswa mempersiapkan pertanyaan-pertanyaan yang ingin diajukan kepada setiap profesi.

	Siswa melakukan wawancara dengan berbagai profesi yang bersangkutan.

	Siswa mengambil gambar sebagai dokumentasi dengan menggunakan kamera, handphone.

	Siswa mengolah data dan informasi yang mereka dapat setelah melakukan penelitian di lapangan.

	Siswa membuat laporan dalam bentuk poster digital.

	Siswa mempresentasikan hasil penelitian.



Produk Pembelajaran :

Produk pembelajaran dihasilkan siswa dalam pembelajaran ini adalah: poster yang berisi berbagai macam profesi.

Nilai Karakter :

Menghargai prestasi, disiplin, kerja keras, kreatif, mandiri, rasa ingin tahu, komunikatif, peduli sosial, peduli lingkungan dan tanggung jawab.

SBdP

Kompetensi Dasar

3.1 Mengenal karya dua dan tiga dimensi berdasarkan pengamatan.

4.1 Menggambar alam berdasarkan pengamatan keindahan alam.

Indikator

	Menggambar sebuah pekerjaansesuai dengan penjelasan yang ada.

	Mendeskripsikan gambar yang dibuatnya.



Bahasa Indonesia

Kompetensi Dasar

3.3 Menggali informasi dari teks wawancara tentang jenis-jenis usaha dan pekerjaan serta kegiatan ekonomi dan koperasi dengan bantuan guru 
dan teman dalam bahasa Indonesia lisan dan tulis dengan memilih dan memilah kosakata baku.

3.3 Mengolah dan menyajikan teks wawancara tentang jenis-jenis usaha dan pekerjaan serta kegiatan ekonomi dan koperasisecara mandiri dalam bahasa Indonesia lisan dan tulis dengan memilih dan memilah kosakata baku. 


Indikator


	Membuat daftar pertanyaan sesuai dengan data yang diberikan.

	Menceritakan hasil wawancara.



PPKn

Kompetensi Dasar

3.1 Memahami makna dan keterkaiatan simbol-simbol sila Pancasila dalam memahami Pancasila secara utuh.

4.1 Mengamati dan menceritakan perilaku di sekitar rumah dan sekolah dari sudut pandang kelima simbol Pancasila sebagai satu kesatuan yang utuh.

Indikator

	Menjelaskan arti dan makna simbol-simbol sila dalam Pancasila.

	Mengidentifikasi pengamalan salah satu sila Pancasila dalam kehidupan sehari-hari.



IPA

Kompetensi Dasar

3.7 Mendeskripsikan hubungan antara sumber daya alam dengan lingkungan, teknologi, dan masyarakat.

4.7 Menyajikan laporan tentang sumber daya alam dan pemanfaatannya oleh masyarakat.

Indikator

	Menjelaskan berbagai jenis sumber daya alam yang digunakan dalam melakukan kerja/usaha.

	Mengelompokkan sumber daya alam hayati dan nonhayati.






"Selalu Berhemat Energi"

Kelas IV / Semester I

Tema/Sub Tema : Selalu Berhemat Energi / Energi di Sekitar Kita

Oleh: Rafii Hamdi, S.Pd.,

SDN Batulicin 1
Batulicin, Kalimantan Selatan

Permasalahan :

Akhir-akhir ini di wilayah sekitar Batulicin terkadang mengalami mati listrik yang menyebabkan terjadinya lonjakan listrik pada saat hidup. 
Hal ini menyebabkan beberapa alat rumah tangga rusak. Selain itu berpengaruh juga pada beban bayar pelanggan listrik yang semakin naik. 
Hal ini menjadi permasalahan yang sama-sama akan dipecahkan oleh siswa dengan menggunakan barang sederhana. 
Bagaimana membuat sebuah alat dengan menggunakan barang bekas untuk memanfaatkan energi di sekitarnya.

Peran Siswa :

Dalam pembelajaran ini siswa akan berperan menjadi peneliti dari LIPI.

Narasumber :

Pihak-pihak yang terlibat dalam pembelajaran ini sebagai narasumber adalah kepala sekolah dan petugas PLN.

Kegiatan Belajar :

Rangkaian aktivitas yang dilakukan siswa selama pembelajaran adalah :


	Mendapatkan penjelasan tentang permasalahan dan melakukan diskusi tentang permasalahan yang akan diselesaikan.

	Mengamati dan melakukan penelitian terhadap energi terbarukan terutama dengan memanfaatkan sumber tenaga angin.

	Siswa menjelaskan pentingnya menjaga kesehatan mata kepada siswa di luar kelasnya.

	Mengumpulkan informasi melalui wawancara sesuai dengan permasalahan dengan menanyakan penyebab dan akibat dari permasalahan pemborosan energi dan pemanfaatan energi terbarukan kepada pihak-pihak terkait seperti petugas PT PLN.

	Siswa secara berkelompok membuat pemanfaatan barang bekas untuk dibuat menjadi kincir tenaga angin sebagai ilustrasi perancangan pembuatan mesin bertenaga angin.

	Siswa mempresentasikan hasil penelitian kepada guru dan teman sebaya di sekolah.

	Dari rangkaian semua itu siswa diajak untuk memahami alat indera yang berperan dalam proses kegiatan dan siswa membuat kolase alat indera penglihatan.










Produk Pembelajaran :

Produk pembelajaran dihasilkan siswa dalam pembelajaran ini adalah: kincir angin dan kolase indera penglihatan.

Nilai Karakter :

Jujur, disiplin, tanggung jawab, kerja keras, kreatif, mandiri, rasa ingin tahu, bersahabat/komunikatif, peduli sosial, dan peduli lingkungan.

Standar Kurikulum :

Kompetensi Inti


	Menerima dan menjalankan ajaran agama yang dianutnya.

	Memiliki perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli, dan percaya diri dalam berinteraksi dengan keluarga, teman dan guru.

	Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati, mendengar, melihat, membaca dan menanya berdasarkan rasa ingin tahu tentang dirinya, makhluk ciptaan Tuhan dan kegiatannya, dan benda-benda yang dijumpainya di rumah dan di sekolah.

	Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas dan logis dan sistematis, dalam karya yang estetis dalam gerakan yang mencerminkan anak sehat, dan dalam tindakan yang mencerminkan perilaku anak beriman dan berakhlak mulia.





IPA

3.4 Membedakan berbagai bentuk energi melalui pengamatan dan mendeskripsikan pemanfaatannya dalam kehidupan sehari-hari.

4.7 Menyajikan laporan hasil pengamatan tentang teknologi yang digunakan di kehidupan sehari-hari serta kemudahan yang diperoleh oleh masyarakat dengan memanfaatkan teknologi tersebut.

SBdP

3.5 Mengetahui berbagai alur cara dan pengolahan media karya kreatif.

4.4 Membuat karya kreatif yang diperlukan untuk melengkapi proses pembelajaran dengan memanfaatkan bahan di lingkungan.

Bahasa Indonesia

3.2 Menguraikan teks instruksi tentang pemeliharaan panca indra serta penggunaan alat teknologi modern dan tradisional dengan bantuan guru dan teman dalam bahasa Indonesia lisan dan tulis dengan memilih dan memilah kosa kata baku.

4.2 Menerangkan dan mempraktikkan teks arahan/petunjuk tentang pemeliharaan panca indera serta penggunaan alat teknologi modern dan tradisional secara mandiri dalam Bahasa Indonesia lisan dan tulis dengan memilih dan memilah kosa kata baku.




"Kembalikan manfaat lahan TOGA, maka kita pun BAHAGIA"

Kelas II / Semester 1

Mata Pelajaran: IPA, Bahasa Indonesia, PPKn

Oleh: Irna Tustiani, S.Pd.,

SDN 1 Sungai Kapitan
Pangkalanbun, Kalimantan Tengah

Permasalahan :

Di salah satu sudut sekolah terdapat lahan yang dimanfaatkan untuk TOGA (Tanaman Obat Keluarga) sekolah. 
Tetapi, sudah beberapa tahun terakhir lahan tersebut mulai terbengkalai dan tidak terawat. Banyak rumput liar yang tumbuh dan sampah-sampahpun berserakan. 
Tanaman yang ditanam juga hanya sekedar ditanam saja.

Melihat hal itu, siswa kelas dua diajak untuk mengamati lahan tersebut dengan menggunakan foto (kamera) dan merencanakan tindakan mengembalikan lahan 
TOGA sehingga bisa kembali bermanfaat bagi semua. Siswa mencari informasi tentang tumbuhan apa saja yang mudah ditanam dan memiliki banyak manfaat 
serta bagaiman cara menanam tanaman pada lahan melalui wawancara dan membaca pada buku atau pada internet.

Peran Siswa :

Dalam pembelajaran ini siswa akan berperan menjadi tim peneliti dan petani.

Narasumber :

Pihak-pihak yang terlibat dalam pembelajaran ini sebagai narasumber adalah kepala sekolah dan petani.

Kegiatan Belajar :

Rangkaian aktivitas yang dilakukan siswa selama pembelajaran adalah :

	Mendapatkan penjelasan tentang permasalahan dan melakukan diskusi tentang permasalahan yang akan diselesaikan.

	Mengadakan tes awal, pembagian kelompok dan penyusunan jadwal kegiatan di bawah bimbingan guru. Penjelasan materi menggunakan LCD, 
mengidentifikasi bagian-bagian tumbuhan.

[image: 252] [image: 253]

Gambar 1. Siswa mendengarkan penjelasan materi mengenai proyek yang akan dilaksanakan dan dibagi secara berkelompok



	Siswa mencari informasi dari internet, koran, buku perpustaan dan wawancara dengan kepala sekolah dan petani bagaimana memanfaatkan lahan tidur untuk ditanami 
dengan tanaman yang produktif.
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Gambar 2. Siswa mencari informasi melalui internet bagaimana memanfaatkan lahan tidur untuk kebun TOGA dan manfaat TOGA



	Siswa melakukan pengamatan di lingkungan sekolah dan berdiskusi dibawah bimbingan guru.
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Gambar 3. Dibimbing oleh guru siswa melakukan observasi terhadap lahan sekolah dan mengidentifikasi tanaman yang ada pada lahan tersebut



	Siswa melakukan pengolahan lahan tidur hasil dari diskusi dan dari hasil pengamatan.
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Gambar 4. Siswa Bersama guru melakukan pengolahan lahan



	Siswa melakukan presentasi dari hasil percobaan dan pemanfaatan lahan tidur.



Produk Pembelajaran :

Produk pembelajaran dihasilkan siswa dalam pembelajaran ini adalah: poster dan kebun tanaman toga.

Nilai Karakter :

Disiplin, kerja keras, mandiri, rasa ingin tahu, gemar membaca, bersahabat/komunikatif, peduli sosial, peduli lingkungan dan tanggung jawab.

Standar Kurikulum :

Kompetensi Dasar

Bahasa Indonesia

	Mendeskripsikan tumbuhan atau binatang di sekitar sesuai ciri-cirinya dengan menggunakan kalimat yang mudah dipahami orang lain.



IPA

	Siswa dapat mengidentifikasi bagian-bagian tumbuhan dengan tepat.

	Siswa dapat mengidentifikasi fungsi masing-masing bagian tumbuhan.

	Siswa dapat mengidentifikasi manfaat tumbuhan bagi makluk hidup lainnya.






"Kewajiban Berzakat"

Kelas VI / Semester 2

MAPEL: Agama

Oleh: Darwis, S.Pd.I.,

SDN 002 Gunung Tabur
 Berau, Kalimantan Timur

Permasalahan :

Pengetahuan siswa mengenai kewajiban berzakat masih kurang. Siswa juga belum memahami perbedaan antara infaq dan sedekah. 
Dengan kegiatan pembelajaran berbasis proyek diharapkan siswa mengetahui kewajiban dalam membayar zakat sebagai seorang muslim wajib hukumnya, 
dan siswa juga dapat mengetahui perbedaan antara zakat, infaq, dan sedekah.

Peran Siswa :

Dalam pembelajaran ini siswa akan berperan menjadi Tim Amil ZAKAT.

Narasumber :

Pihak-pihak yang terlibat dalam pembelajaran ini sebagai narasumber adalah guru, TU dan kepala sekolah.

Kegiatan Belajar :

Rangkaian aktivitas yang dilakukan siswa selama pembelajaran adalah:


	Mendapatkan penjelasan tentang permasalahan dan melakukan diskusi tentang permasalahan yang akan diselesaikan.

	Guru menjelaskan tentang proyek dan melakukan brainstorming, guru membagi siswa dalam beberapa kelompok.

	Siswa melakukan observasi sesuai dengan petunjuk guru, melakukan kegiatan wawancara terhadap guru dan TU.
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Gambar 1. Siswa melakukan kegiatan wawancara dengan guru dan TU menanyakan tentang pentingnya zakat, infaq, dan sedekah



	Siswa menyusun laporan hasil proses wawancara dan presentasi hasil wawancara.
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Gambar 2. Siswa melakukan presentasi kegiatan zakat





Produk Pembelajaran :

Produk pembelajaran dihasilkan siswa dalam pembelajaran ini adalah: poster kewajiban berzakat.

Nilai Karakter :

Disiplin, kerja keras, mandiri, rasa ingin tahu, bersahabat/komunikatif, jujur dan tanggung jawab.

Standar Kurikulum :

Standar Kompetensi

Agama

Mengetahui kewajiban zakat.

Kompetensi Dasar

10.1 Menyebutkan macam-macam zakat.

10.2 Menyebutkan ketentuan zakat fitrah.




"Satu Tumbuhan Sejuta Oksigen"

Kelas VI / Semester 1

Mata Pelajaran: IPS, IPA, Bahasa Indonesia, PPKn

Oleh : Lidia Muri, S.Pd.,

SDN 27 Pontianak Tenggara
Pontianak, Kalimantan Barat

Permasalahan :

Akhir-akhir ini cuaca dan iklim berubah drastis. Khususnya suhu terasa panas di sekitar sekolah dan di rumah. 
Suhu udara mulai terasa panas dari jam 08.00 WIB, apalagi waktu mulai beranjak pada siang hari. 
Suasana apel bendera dan belajar di ruang kelas terasa gerah dan panas. Hal ini berpengaruh pada kesiapan belajar dan proses pembelajaran di sekolah dalam meningkatkan mutu pendidikan. 
Melalui observasi dan wawancara, peserta didik akan melakukan penelitian mengapa cuaca pada jam pagi terasa sangat panas dan udara terasa tidak segar dan 
kemudian memberikan solusi melalui presentasi dan poster.

Peran Siswa :

Dalam pembelajaran ini siswa akan berperan menjadi petugas kehutanan, ahli lingkungan, Kepala Dinas Tata Ruang dan Pertamanan.

Narasumber :

Pihak-pihak yang terlibat dalam pembelajaran ini sebagai narasumber adalah: kepala sekolah, guru, ketua RT (Rukun Tetangga), orang tua/wali murid.

Kegiatan Belajar :

Rangkaian aktivitas yang dilakukan siswa selama pembelajaran adalah :



	Mendapatkan penjelasan tentang permasalahan dan melakukan diskusi tentang permasalahan yang akan diselesaikan.

	Ditayangkan video tentang dampak globalisasi penebangan ;hutan (tumbuhan) bagi lingkungan alam (global warming). 
Dan melakukan tanya jawab tentang topik atau masalah yang ditampilkan.
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Gambar 1. Guru melakukan brainstorming dan menjelaskan mengenai proyek yang akan dilaksanakan



	Secara berkelompok, siswa melakukan penelitian dengan melakukan wawancara dengan warga sekolah (kepala sekolah dan guru), 
orang tua atau wali dan petugas lingkungan (Ketua RT), serta mengamati tumbuhan atau pohon yang ditanam di lingkungan rumah.
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Gambar 2. Siswa Bersama guru melakukan penelitian dengan wawancara kepada Warga Sekolah, Warga Sekitar (Ketua RT) dan Orang Tua Wali



	Siswa membuat laporan penelitian untuk ditujukan ke orang tua, masyarakat (RT), dan Dinas Pertamanan dan Tata Ruang Kota Pontianak.
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Gambar 3. Siswa mempresentasikan hasil wawancara dan membuat laporan penelitian



	Siswa membuat poster kampanye dan melakukan kegiatan kerja bhakti bersama warga sekitar sekolah.
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Gambar 4. Siswa membuat poster dan melakukan kerja bhakti bersama warga
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Gambar 5. Siswa Bersama guru melakukan kampanye Lingkungan Hidup dengan menyumbang tanaman kepada warga





Produk Pembelajaran :

Produk pembelajaran dihasilkan siswa dalam pembelajaran ini adalah: laporan penelitian berupa observasi lapangan, 
presentasi power point dan poster dampak hutan (tumbuhan).

Nilai Karakter :

Disiplin, kerja keras, kreatif, mandiri, rasa ingin tahu, bersahabat/komunikatif, peduli sosial, peduli lingkungan, demokratis dan tanggung jawab.

Standar Kurikulum :

IPS

Standar Kompetensi

3. Memahami peranan bangsa Indonesia di era global

Kompetensi Dasar

3.1 Menjelaskan peranan Indonesia pada era global dan dampak positif serta negatifnya terhadap kehidupan bangsa Indonesia

Indikator

	Mengidentifikasi dampak globalisasi.

	Menjelaskan cara menanam tumbuhan di era globalisasi.

	Membiasakan diri menanam tumbuhan untuk mencegah global warning






"Pemanfaatan Bahan Bekas (Plastik Jajanan) untuk Mengurangi Sampah di Sekolah menjadi Sebuah Kreasi"

Kelas V/ Semester 2

Mata Pelajaran: IPA, Bahasa Indonesia, PPKn

Oleh: Dika Fajriani, S.Pd.,

SDN 28 Muaraenim
 Palembang, Sumatra Selatan

Permasalahan :

Sampah merupakan material sisa yang tidak diinginkan setelah berakhirnya suatu proses. Akan tetapi karena dalam kehidupan manusia didefinisikan konsep lingkungan maka sampah 
dapat dibagi menurut jenis-jenisnya. Dibutuhkan waktu 1000 tahun agar plastik dapat terurai oleh tanah secara terdekomposisi atau terurai dengan sempurna. 
Ini adalah sebuah waktu yang sangat lama. Saat terurai, partikel-partikel plastik akan mencemari tanah dan air tanah.
 Jika dibakar, sampah plastik akan menghasilkan asap beracun yang berbahaya bagi kesehatan yaitu jika proses pembakaranya tidak sempurna, 
plastik akan mengurai di udara sebagai dioksin. Dan jika hanya dikuburkan maka akan mengakibatkan banjir. Di sekitar sekolah banyak sekali sampah yang berserakan terutama plastik. 
Dengan melihat dampak negatif yang seringkali menjadi sumber penyakit, hal ini mengajak siswa untuk mengubah pandangan terhadap sampah menjadi bahan yang bermanfaat dan 
berguna bagi kehidupan mereka.

Peran Siswa :

Dalam pembelajaran ini siswa akan berperan menjadi Tim Peneliti dan wirausahawan kerajinan plastik.

Narasumber :

Pihak-pihak yang terlibat dalam pembelajaran ini sebagai narasumber adalah kepala sekolah dan pengerajin bahan bekas.

Kegiatan Belajar :

Rangkaian aktivitas yang dilakukan siswa selama pembelajaran adalah :


	Mendapatkan penjelasan tentang permasalahan dan melakukan diskusi tentang permasalahan yang akan diselesaikan.

	Mengadakan tes awal, pembagian kelompok dan penyusunan jadwal kegiatan di bawah bimbingan guru. 
Penjelasan materi mengenai penyebab banjir, permasalahan lingkungan yang dekat dengan aliran sungai yang besar.
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Gambar 1. Siswa berkelompok mendengarkan penjelasan guru dan berdiskusi



	Siswa mencari informasi dan mengobservasi lingkungan sekitar sekolah kemudian mendata dan mengumpulkan sampah-sampah plastik yang ada 
di lingkungan sekolah yang kemudian dibersihkan.
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Gambar 2. Siswa berkelompok memilah, membersihkan dan mengumpulkan sampah plastik



	Siswa mendengarkan informasi dari guru mengenai penggunaan bahan plastik yang dinamakan recycle, memberikan contoh-contoh berbagai kerajinan yang dihasilkan 
dari bahan plastik bekas.

	Siswa akan dipandu oleh guru untuk membuat tirai. Dimulai dari memotong plastik menjadi berbentuk segi empat sebanyak-banyaknya. 
Siswa melipat plastik dan kemudian dijahit dengan menggunakan jarum dan benang. Siswa dituntut untuk menjadi kreatif dan inovatif dalam membuat tirai.
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Gambar 3. Siswa berkelompok mengukur, merangkai dan membuat tirai dari sampah plastik



	Siswa melakukan presentasi dari hasil penelitian dan pemanfaatan bahan plastik bekas menjadi sebuah karya.
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Gambar 4. Siswa melakukan presentasi hasil karya tirai dari sampah plastik






Produk Pembelajaran :

Produk pembelajaran yang akan dihasilkan siswa adalah sebuah hiasan serbaguna (tirai).

Nilai Karakter :

Disiplin, kerja keras, kreatif, mandiri, rasa ingin tahu, bersahabat/komunikatif, peduli sosial, peduli lingkungan, menghargai prestasi dan tanggung jawab.

Standar Kurikulum :

Standar Kompetensi

SBDK

15. Mengapresiasi karya kerajinan.

Bahasa Indonesia

6. Mengungkapkan pikiran dan perasaan secara lisan dalam diskusi.

8. Mengungkapkan pikiran, perasaan, informasi dan fakta secara tertulis dalam bentuk ringkasan, laporan.

Matematika

6. Memahami sifat-sifat bangunan dan hubungan antarbangun.

IPA

7. Memahami perubahan yang terjadi di alam dan hubungannya dengan penggunaan sumber daya alam.

Kompetensi Dasar

SBDK

15.1 Mendeskripsikan kesesuaian fungsi, kekuatan, dan keindahan karya kerajinan.

15.2 Menampilkan sikap apresiatif terhadap karya kerajinan.

Bahasa Indonesia

6.1 Mengomentari persoalan faktual disertai alasan yang mendukung dengan memperhatikan pilihan kata dan santun berbahasa.

8.2 Menulis laporan pengamatan atau kunjungan berdasarkan tahapan (catatan, konsep awal, perbaikan, final) dengan memperhatikan penggunaan ejaan.

Matematika


6.1 Mengidentifikasi sifat-sifat bangun datar.

6.4 Menyelidiki sifat-sifat kesebangunan dan simetri.

6.5 Menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan bangun datar.

IPA

7.7 Mengidentifikasi beberapa kegiatan manusia yang dapat mengubah permukaan bumi (pertanian, perkotaan dan sebagainya).

Indikator

SBDK

	Merangkai tirai dengan menggunakan plastik bekas, jarum jahit dan benang, dan meningkatkan keterampilan melipat dan menjahit berdasarkan instruksi tertulis 
secara berkelompok.



Bahasa Indonesia

	Menjelaskan kembali tentang macam-macam sampah dan dampak buruknya bagi lingkungan sekolah.



Matematika

	Menggambarkan persegi empat dengan ukuran 5 x 5 cm.

	Menggunting mengikuti garis yang telah digambar.



IPA

	Memahami dampak buruk sampah bagi lingkungan sekolah.






"Periskop dari Bahan Bekas"

Kelas V / Semester 2

Ilmu Pengetahuan Alam (IPA)

Oleh: Muhammad Amir Husein,

SDN 40 Pangkalpinang
Pangkalpinang, Bangka Belitung

Permasalahan :

Pengetahuan siswa mengenai sebuah difusi, pencerminan, dan sifat-sifat cahaya masih kurang jelas. Dengan memanfaatkan barang bekas berupa kaca, cermin 
dan kardus bekas sebagai salah satu alat peraga, siswa akan membuat sebuah alat yang dapat digunakan untuk menerangkan materi yang mereka dapatkan.

Peran Siswa :

Dalam pembelajaran ini siswa akan berperan menjadi Tim peniliti LIPI.

Narasumber :

Pihak-pihak yang terlibat dalam pembelajaran ini sebagai narasumber adalah guru.

Kegiatan Belajar :

Rangkaian aktivitas yang dilakukan siswa selama pembelajaran adalah :



	Mendapatkan penjelasan tentang permasalahan dan melakukan diskusi tentang permasalahan yang akan diselesaikan.

	Guru menjelaskan tentang proyek dan  melakukan brainstorming. Guru membagi siswa dalam beberapa kelompok.

	Siswa melakukan observasi dengan melihat penjelasan dari guru dan mencari alat dan bahan praktik untuk dibuat sebagai alat peraga.

	Siswa melakukan kegiatan pembuatan periskop dengan menggunakan kardus bekas dan cermin maupun kaca.
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Gambar 1. Siswa melakukan kegiatan pembuatan periskop dari bahan bekas
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Gambar 2. Siswa melakukan presentasi kegiatan dan pembuatan tutorial periskop kardus bekas



	Siswa menyusun laporan, melakukan presentasi di depan kelas.
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Gambar 3. Siswa melakukan presentasi kegiatan dan pembuatan tutorial periskop kardus bekas






Produk Pembelajaran :

Produk pembelajaran dihasilkan siswa dalam pembelajaran ini adalah: periskop dari bahan bekas.

Nilai Karakter :

Disiplin, kerja keras, kreatif, mandiri, rasa ingin tahu, bersahabat/komunikatif, dan tanggung jawab.

Standar Kurikulum :

Standar Kompetensi

IPA

Bumi dan Alam Semesta

6. Menerapkan sifat – sifat cahaya melalui kegiatan membuat suatu karya / model

Kompetensi Dasar

6.1 Mendeskripsikan sifat-sifat cahaya

6.2 Membuat karya / model misalnya periskop atau lensa dari bahan sederhana dengan menerapkan sifat-sifat cahaya

Indikator

	Menyebutkan macam-macam cahaya.

	Mendemonstrasikan sifat-sifat cahaya melalui percobaan.

	Menjelaskan sifat-sifat cahaya melalui percobaan.

	Menyebutkan bahan-bahan yang digunakan dalam pembuatan periskop.

	Mendemonstrasikan cara pembuatan periskop.

	Menjelaskan cara kerja periskop dengan menerapkan sifat-sifat cahaya.






"Sampahku Media Belajar dan Bermainku"

Kelas II / Semester 2

Tema/Sub Tema : KESEHATAN / Energi di Sekitar Kita

Oleh: Sri Wahyuni, S.Pd., 

SDN Tlogosarikulon 03
 Semarang, Jawa Tengah

Permasalahan :

Ketersediaan energi yang tidak terbarukan tidak selamanya akan ada dan semakin berkurang karena perkembangan pola hidup manusia dan 
sebagai pengetahuan kepada siswa untuk menumbuhkan sikap hemat energi dalam hidup sehari-hari. Siswa dapat membuat produk dari bahan bekas 
(recycle) sebagai bahan mengenalkan sumber-sumber energi yang terbaharukan dan membuat maket/model sumber energi.

Peran Siswa :

Dalam pembelajaran ini siswa akan berperan menjadi peneliti dari LIPI.

Narasumber :

Pihak-pihak yang terlibat dalam pembelajaran ini sebagai narasumber adalah kepala sekolah dan guru.

Kegiatan Belajar :

Rangkaian aktivitas yang dilakukan siswa selama pembelajaran adalah :


	Mendapatkan penjelasan tentang permasalahan dan melakukan diskusi tentang permasalahan yang akan diselesaikan.
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Gambar 1. Proses brainstorming yang dilakukan oleh guru sebelum kegiatan Pembelajaran Berbasis Proyek (PjBL)



	Memperkenalkan apa itu energi, manfaat energi, masalah energi, kenaikan listrik, hilangnya sumber energi fosil. 
Memperkenalkan energi terbesar di alam semesta/galaksi bima sakti (matahari dengan fun with the suns).
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Gambar 2. Siswa membuat model tata surya dari bahan bekas.



	Latar belakang energi dengan mengenalkan energi yang dilakukan oleh manusia, dengan bekerja beraktifitas, 
memperkenalkan secara singkat energi terbaharukan bisa melalui power point/ video, Membuat energi angin sebagai sumber penggerak generator dengan 
menggunakan botol bekas.
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Gambar 3. Siswa membuat model mainan dengan menggunakan tenaga angin sebagai penggerak



	Mengenalkan konservasi dan menghitung kebutuhan energy dengan mengenalkan kalori makanan, membuat maket sumber-sumber energy dari bahan bekas/kardus, 
plastic, dan mewarnainya.
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Gambar 4. Siswa melakukan presentasi dan pembuatan maket sumber-sumber energy.





Produk Pembelajaran :

Produk pembelajaran dihasilkan siswa dalam pembelajaran ini adalah: replika matahari, maket/poster, kincir angin penggerak generator dari plastik.

Nilai Karakter :

Disiplin, kerja keras, kreatif, mandiri, rasa ingin tahu, bersahabat/komunikatif, dan tanggung jawab.

Standar Kurikulum :

Standar Kompetensi :

Bahasa Indonesia

Mendengarkan


	Memahami pesan pendek dan dongeng yang dilisankan.

	Mengungkapkan secara lisan beberapa informasi dengan mendeskripsikan benda dengan bercerita.

	Memahami wacana tulis dengan membaca nyaring dan membaca dalam hati.

	Menyalin puisi anak dengan huruf tegak bersambung yang rapi.



IPA

	Memahami peristiwa alam dan pengaruh matahari dalam kehidupan sehari-hari.



IPS

	Memahami kedudukan dan peran anggota dalam keluarga dan lingkungan tetangga.



Kompetensi Dasar

Bahasa Indonesia

	Menyampaikan pesan pendek yang didengarkannya kepada orang lain.

	Mendeskripsikan tumbuhan atau binatang di sekitar sesuai ciri-cirinya dengan menggunakan kalimat yang mudah dipahami orang lain.

	Membaca nyaring teks sebanyak 15-20 kalimat dengan memperhatikan lapal dan intonasi yang tepat.

	Meyalin puisi anak dengan huruf tegak bersambung yang rapi.



IPA

	Mendeskripsikan kegunaan panas dan cahaya matahari dalam kehidupan sehari-hari.



IPS

	Memberi contoh bentuk-bentuk kerjasama di lingkungan tetangga.



SBK

	Membuat replika matahari dengan memanfaatkan koran dan kertas HVS bekas.






	
    


      
    

[image: generated image]


  


OEBPS/Images/a21.jpg





OEBPS/Images/a13.jpg





OEBPS/Images/180.jpg





OEBPS/Images/j6.jpg





OEBPS/Images/b10.jpg





OEBPS/Images/k12.jpg
e o 4

==
ey





OEBPS/Images/253.jpg





OEBPS/Images/156.jpg





OEBPS/Images/k4.jpg





OEBPS/Images/172.jpg





OEBPS/Images/261.jpg





OEBPS/Images/l2.jpg





OEBPS/Images/a3b.jpg





OEBPS/Images/164.jpg





OEBPS/Images/187.jpg





OEBPS/Images/c14.jpg





OEBPS/Images/d11.jpg





OEBPS/Images/284.jpg





OEBPS/Images/i1.jpg





OEBPS/Images/f7.jpg
ey

AT
N, §





OEBPS/Images/17.jpg





OEBPS/Images/237.jpg





OEBPS/Images/a2.jpg





OEBPS/Images/268.jpg





OEBPS/Images/i8.jpg
GAY i





OEBPS/Images/101.jpg





OEBPS/Images/8.jpg





OEBPS/Images/l9.jpg
Pk





OEBPS/Images/o4.jpg





OEBPS/Images/108.jpg





OEBPS/Images/213.jpg
vk

3





OEBPS/Images/f12.jpg





OEBPS/Images/117.jpg





OEBPS/Images/d3.jpg





OEBPS/Images/230.jpg
ok
o
LN





OEBPS/Images/n5.jpg





OEBPS/Images/10.jpg





OEBPS/Images/f21.jpg





OEBPS/Images/206.jpg





OEBPS/Images/a9.jpg





OEBPS/Images/e23.jpg





OEBPS/Images/c6.jpg





OEBPS/Images/125.jpg
SATU POHON
TA MANFAAT.






OEBPS/Images/e8.jpg





OEBPS/Images/h3.jpg
£ oh





OEBPS/Images/c22.jpg





OEBPS/Images/g5.jpg





OEBPS/Images/Cover.jpg
Trakindo @
)

BANGUN
KARAKTER
BANGSA

Seri 1





OEBPS/Images/245.jpg





OEBPS/Images/b8.jpg





OEBPS/Images/228.jpg





OEBPS/Images/277.jpg





OEBPS/Images/221.jpg





OEBPS/Images/196.jpg





OEBPS/Images/179.jpg





OEBPS/Images/110.jpg





OEBPS/Images/140.jpg





OEBPS/Images/e1.jpg
v





OEBPS/Images/j7.jpg
e o





OEBPS/Images/260.jpg





OEBPS/Images/171.jpg





OEBPS/Images/k5.jpg





OEBPS/Images/181.jpg





OEBPS/Images/269.jpg





OEBPS/Images/147.jpg





OEBPS/Images/a20.jpg





OEBPS/Images/155.jpg





OEBPS/Images/c15.jpg





OEBPS/Images/244.jpg
e
A





OEBPS/Images/f6.jpg





OEBPS/Images/m1.jpg





OEBPS/Images/1.jpg





OEBPS/Images/254.jpg





OEBPS/Images/238.jpg





OEBPS/Images/18.jpg





OEBPS/Images/i7.jpg





OEBPS/Images/a1.jpg





OEBPS/Images/l1.jpg





OEBPS/Images/a19.jpg





OEBPS/Images/d10.jpg





OEBPS/Images/109.jpg





OEBPS/Images/e16.jpg





OEBPS/Images/n6.jpg





OEBPS/Images/222.jpg





OEBPS/Images/133.jpg





OEBPS/Images/k18.jpg





OEBPS/Images/e15.jpg
W‘“ Q 5





OEBPS/Images/9.jpg





OEBPS/Images/150.jpg





OEBPS/Images/b7.jpg





OEBPS/Images/m6.jpg





OEBPS/Images/d4.jpg





OEBPS/Images/186.jpg





OEBPS/Images/o3.jpg





OEBPS/Images/116.jpg





OEBPS/Images/f11.jpg





OEBPS/Images/205.jpg





OEBPS/Images/276.jpg





OEBPS/Images/165.jpg





OEBPS/Images/g6.jpg





OEBPS/Images/c21.jpg





OEBPS/Images/h2.jpg





OEBPS/Images/e9.jpg





OEBPS/Images/148.jpg





OEBPS/Images/a14.jpg





OEBPS/Images/k13.jpg





OEBPS/Images/259.jpg





OEBPS/Images/235.jpg





OEBPS/Images/278.jpg





OEBPS/Images/f18.jpg





OEBPS/Images/15.jpg





OEBPS/Images/200.jpg





OEBPS/Images/l4.jpg
,.&H? L.m
&





OEBPS/Images/227.jpg





OEBPS/Images/286.jpg





OEBPS/Images/243.jpg
S i o
A"y





OEBPS/Text/inserted_file_906980463_001_svg_raster.jpeg
Buw B Narsker oo Se 1 mengatar
Puagoston Riton Koot (PP} g 1 s,
Vst s soloen st 36k o o
ot e P R Prosk R g
g 4 SO beosn Taiece. Satemata
Benbeljorn dieaskn secra it 6o 3 3031
-
panbaliarn ., orace Wk than bk pad

Bt i mospon bk diagan e ety
By penerstan jng Secnikan i geatan
Berpusten Bt Kenkoe i tam b
gt et o ramgerw gt fenbar
e oag o hoh & 10

TIM PENYUSUN
s BN, 518
Morv Broin $ 20 enFien O 241
Renasui SP Nusiion S
s a7 amaatasr

is Spbe e 3

Mo S S50 it P4

Starston S [epe—
M 86 iS4
Famasnt 74 ks P

Lt Soerm 74 w5

Aan PN, £ Surs Ll 894
s S KAV 824
e, s an Haneu ¥

wish o Tawiae 524
P At S5
[ oewasre

P Ranct 3P4

On iAotz S PASD 74, Dl Fofan S 7
s enamred e s
Tinkaio. S 76 Sutistani P

Zret Ardon 061 Kot W, $65.
st SraLm g
b s R Fom o,

ity Wordeos

Pent

e e M

vdadecaasitlcon 25

6007






OEBPS/Images/c16.jpg





OEBPS/Images/c24.jpg





OEBPS/Images/e10.jpg





OEBPS/Images/190.jpg





OEBPS/Images/a23.jpg





OEBPS/Images/e22.jpg





OEBPS/Images/115.jpg





OEBPS/Images/e17.jpg





OEBPS/Images/k10.jpg





OEBPS/Images/271.jpg





OEBPS/Images/2.jpg





OEBPS/Images/162.jpg





OEBPS/Images/158.jpg





OEBPS/Images/212.jpg





OEBPS/Images/g3.jpg





OEBPS/Images/b15.jpg
p ”"' ‘
A

Bloak -
i
=4

L=p





OEBPS/Images/k6.jpg





OEBPS/Images/255.jpg





OEBPS/Images/207.jpg
2





OEBPS/Images/a18.jpg





OEBPS/Images/185.jpg





OEBPS/Images/290.jpg





OEBPS/Images/a7.jpg





OEBPS/Images/b6.jpg





OEBPS/Images/f9.jpg





OEBPS/Images/20.jpg





OEBPS/Images/283.jpg





OEBPS/Images/240.jpg





OEBPS/Images/134.jpg





OEBPS/Images/o2.jpg





OEBPS/Images/177.jpg





OEBPS/Images/142.jpg





OEBPS/Images/i6.jpg





OEBPS/Text/inserted_file_906980463_002_svg_raster.jpeg
Trakindo @
)

BANGUN
KARAKTER
BANGSA

Seri 1





OEBPS/Images/e3.jpg





OEBPS/Images/d5.jpg





OEBPS/Images/n3.jpg





OEBPS/Images/a15.jpg





OEBPS/Images/106.jpg
e





OEBPS/Images/149.jpg





OEBPS/Images/262.jpg





OEBPS/Images/f10.jpg





OEBPS/Images/258.jpg





OEBPS/Images/215.jpg





OEBPS/Images/170.jpg





OEBPS/Images/h1.jpg





OEBPS/Images/163.jpg





OEBPS/Images/120.jpg





OEBPS/Images/l10.jpg





OEBPS/Images/16.jpg





OEBPS/Images/f17.jpg





OEBPS/Images/l3.jpg





OEBPS/Images/236.jpg





OEBPS/Images/f19.jpg





OEBPS/Images/l12.jpg





OEBPS/Images/g4.jpg





OEBPS/Images/279.jpg





OEBPS/Images/c23.jpg





OEBPS/Images/129.jpg





OEBPS/Images/c1.jpg





OEBPS/Images/270.jpg





OEBPS/Images/k11.jpg





OEBPS/Images/114.jpg





OEBPS/Images/e18.jpg





OEBPS/Images/157.jpg





OEBPS/Images/o1.jpg





OEBPS/Images/k7.jpg
i





OEBPS/Images/208.jpg





OEBPS/Images/191.jpg





OEBPS/Images/a22.jpg





OEBPS/Images/b16.jpg





OEBPS/Images/b5.jpg





OEBPS/Images/242.jpg





OEBPS/Images/f8.jpg





OEBPS/Images/285.jpg





OEBPS/Images/214.jpg





OEBPS/Images/184.jpg





OEBPS/Images/141.jpg





OEBPS/Images/a16.jpg





OEBPS/Images/e2.jpg





OEBPS/Images/j1.jpg





OEBPS/Images/n4.jpg





OEBPS/Images/291.jpg





OEBPS/Images/107.jpg
: g‘rﬂ 3
,‘J@;ﬁ?





OEBPS/Images/a8.jpg





OEBPS/Images/257.jpg





OEBPS/Images/229.jpg





OEBPS/Images/263.jpg





OEBPS/Images/135.jpg





OEBPS/Images/178.jpg





OEBPS/Images/d6.jpg





OEBPS/Images/i5.jpg





OEBPS/Images/l11.jpg





OEBPS/Images/220.jpg





OEBPS/Images/i10.jpg





OEBPS/Images/c17.jpg





OEBPS/Images/c9.jpg





OEBPS/Images/d7.jpg





OEBPS/Images/199.jpg





OEBPS/Images/209.jpg





OEBPS/Images/210.jpg





OEBPS/Images/g1.jpg





OEBPS/Images/121.jpg





OEBPS/Images/288.jpg





OEBPS/Images/f16.jpg





OEBPS/Images/4.jpg





OEBPS/Images/o7.jpg





OEBPS/Images/144.jpg





OEBPS/Images/l13.jpg





OEBPS/Images/241.jpg





OEBPS/Images/k16.jpg





OEBPS/Images/225.jpg





OEBPS/Images/m4.jpg





OEBPS/Images/b4.jpg





OEBPS/Images/21.jpg





OEBPS/Images/128.jpg





OEBPS/Images/113.jpg





OEBPS/Images/e20.jpg





OEBPS/Images/e5.jpg





OEBPS/Images/192.jpg





OEBPS/Images/168.jpg





OEBPS/Images/j2.jpg





OEBPS/Images/h6.jpg





OEBPS/Images/k1.jpg





OEBPS/Images/256.jpg





OEBPS/Images/273.jpg





OEBPS/Images/a17.jpg





OEBPS/Images/b13.jpg





OEBPS/Images/a24.jpg





OEBPS/Images/c11.jpg





OEBPS/Images/a5.jpg





OEBPS/Images/k8.jpg





OEBPS/Images/c2.jpg





OEBPS/Images/l6.jpg





OEBPS/Images/202.jpg





OEBPS/Images/217.jpg





OEBPS/Images/e19.jpg





OEBPS/Images/c18.jpg





OEBPS/Images/e12.jpg





OEBPS/Images/234.jpg





OEBPS/Images/14.jpg





OEBPS/Images/183.jpg





OEBPS/Images/264.jpg





OEBPS/Images/136.jpg





OEBPS/Images/281.jpg





OEBPS/Images/153.jpg





OEBPS/Images/i4.jpg





OEBPS/Images/e11.jpg





OEBPS/Images/g2.jpg





OEBPS/Images/198.jpg





OEBPS/Images/d14.jpg
h@a \"





OEBPS/Images/n1.jpg





OEBPS/Images/o8.jpg
ﬁ,—.’;w\wg,“'&,





OEBPS/Images/104.jpg





OEBPS/Images/137.jpg





OEBPS/Images/226.jpg





OEBPS/Images/d8.jpg
e A

v [ =
a2 5T





OEBPS/Images/201.jpg





OEBPS/Images/287.jpg





OEBPS/Images/112.jpg





OEBPS/Images/b3.jpg





OEBPS/Images/211.jpg





OEBPS/Images/a10.jpg





OEBPS/Images/e21.jpg





OEBPS/Images/f15.jpg





OEBPS/Images/161.jpg





OEBPS/Images/e4.jpg
L





OEBPS/Images/175.jpg





OEBPS/Images/k17.jpg





OEBPS/Images/c8.jpg





OEBPS/Images/l14.jpg





OEBPS/Images/cover 2.jpg
oM o P baiabes sk Bl
Pagusn Revidhon K (7)o s o
T Sowe. sl Gt 3ok 1 Bar
i Bt R Prosk (R g
Stgin o SO besen Taunee Seomaia
Fonra sk st o s e
e i s i e ik
enoara B, e ok ok pth

B o mopsin b o Tovads g,
ey sanarea ang Scrnion 13 gear
3 e s g fenhar
g shoss & v

M pERUSUN
s 19 A,
RSP Mt S 7L

s spoe i

i S 554 o 572

Ston s s
et msa st S84
Femosut, 374 A5

L S, s S it 519

A 3PS, EmSunes it 356
Tsion 514 A 54
Pt i 37e
[ e sra

K S AP

D i Romsars, S SO P4 D Rgian s
a3 Nevsmeeg s
ki S5 )

Zunrocn o S 001 Nosang. Hemar, e
s Sra e e
i e i [ty

Misahya Wonlons

et

ok

otk con St 9“ atins | 20577 ‘






OEBPS/Images/j3.jpg





OEBPS/Images/272.jpg





OEBPS/Images/127.jpg





OEBPS/Images/193.jpg





OEBPS/Images/176.jpg





OEBPS/Images/265.jpg





OEBPS/Images/b14.jpg





OEBPS/Images/i3.jpg





OEBPS/Images/169.jpg





OEBPS/Images/143.jpg





OEBPS/Images/c10.jpg





OEBPS/Images/h7.jpg





OEBPS/Images/159.jpg





OEBPS/Images/160.jpg





OEBPS/Images/248.jpg





OEBPS/Images/c19.jpg





OEBPS/Images/182.jpg
=





OEBPS/Images/13.jpg





OEBPS/Images/216.jpg





OEBPS/Images/122.jpg





OEBPS/Images/l5.jpg





OEBPS/Images/k9.jpg
E’f‘ﬁ "‘





OEBPS/Images/5.jpg





OEBPS/Images/c3.jpg





OEBPS/Images/250.jpg





OEBPS/Images/105.jpg





OEBPS/Images/n2.jpg





OEBPS/Images/233.jpg





OEBPS/Images/a6.jpg





OEBPS/Images/138.jpg





OEBPS/Images/103.jpg





OEBPS/Images/146.jpg





OEBPS/Images/111.jpg
o

)

:

.
:!ﬂ/





OEBPS/Images/d13.jpg





OEBPS/Images/154.jpg





OEBPS/Images/189.jpg





OEBPS/Images/197.jpg





OEBPS/Images/k14.jpg





OEBPS/Images/j8.jpg





OEBPS/Images/f5.jpg





OEBPS/Images/219.jpg





OEBPS/Images/m2.jpg





OEBPS/Images/b2.jpg





OEBPS/Images/a11.jpg





OEBPS/Images/d9.jpg





OEBPS/Images/a4.jpg





OEBPS/Images/131.jpg





OEBPS/Images/174.jpg





OEBPS/Images/f1.jpg





OEBPS/Images/j4.jpg





OEBPS/Images/c7.jpg





OEBPS/Images/n7.jpg





OEBPS/Images/126.jpg





OEBPS/Images/f14.jpg





OEBPS/Images/h5.jpg
"\ JArI“
e





OEBPS/Images/d2.jpg





OEBPS/Images/l15.jpg





OEBPS/Images/c20.jpg





OEBPS/Images/g7.jpg





OEBPS/Images/c4.jpg





OEBPS/Images/l8.jpg





OEBPS/Images/151.jpg





OEBPS/Images/19.jpg





OEBPS/Images/204.jpg
>
-

) & Y
P





OEBPS/Images/194.jpg





OEBPS/Images/223.jpg





OEBPS/Images/266.jpg
WY
J 2
<

L





OEBPS/Images/239.jpg
rJF"f‘ -: /





OEBPS/_page_map_.xml
 
   
   
   
   
   
   
   
   
   
   
   
   
   
   
   
   
   
   
   
   
   
   
   
   
   
   
   
   
   
   
   
   
   
   
   
   
   
   
   
   
   
   
   
   
   
   
   
   
   
   
   
   
   
   
   
   
   
   
   
   
   
   
   
   
   
   
   
   
   
   
   
   
   
   
   
   
   
   
   
   
   
   
   
   
   
   
   
   
   
   
   
   
   
   
   
   
   
   
   
   
   
   
   
   
   
   
   
   
   
   
   
   
   
   
   
   
   
   
   
   
   
   
   
   
   
   
   
   
   
   
   
   
   
   
   
   
   
   
   
   
   
   
   
   
   
   
   
   
   
   
   
   
   
   
   
   
   
   
   
   
   
   
   
   
   
   
   
   
   
   
   
   
   
   
   
   
   
   
   
   
   
   
   
   
   
   
   
   
   
   
   
   
   
   
   
   
   
   
   
   
   
   
   
   
   
   
   
   
   
   
   
   
   
   
   
   
   
   
   
   
   
   
   
   
   
   
   
   
   
   
   
   
   
   




OEBPS/Images/m5.jpg





OEBPS/Images/e14.jpg





OEBPS/Images/i2.jpg





OEBPS/Images/k3.jpg





OEBPS/Images/119.jpg





OEBPS/Images/o6.jpg





OEBPS/Images/6.jpg





OEBPS/Images/275.jpg





OEBPS/Images/12.jpg
KN DUA'
KAN) PILAYS NENBAIP 1K






OEBPS/Images/232.jpg





OEBPS/Images/247.jpg





OEBPS/Images/251.jpg





OEBPS/Images/123.jpg





OEBPS/Images/b11.jpg





OEBPS/Images/166.jpg





OEBPS/Images/f4.jpg





OEBPS/Images/b1.jpg





OEBPS/Images/a12.jpg





OEBPS/Images/i9.jpg





OEBPS/Images/252.jpg
o o





OEBPS/Images/e6.jpg





OEBPS/Images/139.jpg





OEBPS/Fonts/BOOKOS.TTF


OEBPS/Images/173.jpg





OEBPS/Images/218.jpg





OEBPS/Images/d12.jpg





OEBPS/Images/k15.jpg





OEBPS/Images/j5.jpg





OEBPS/Images/n8.jpg





OEBPS/Images/224.jpg
|

B «4,_‘4:% -





OEBPS/Images/130.jpg





OEBPS/Images/267.jpg





OEBPS/Images/d1.jpg





OEBPS/Images/102.jpg





OEBPS/Images/c13.jpg





OEBPS/Images/188.jpg





OEBPS/Images/145.jpg





OEBPS/Images/m3.jpg





OEBPS/Images/f13.jpg





OEBPS/Images/l16.jpg





OEBPS/Images/c12.jpg





OEBPS/Images/g8.jpg
-





OEBPS/Images/167.jpg





OEBPS/Images/124.jpg





OEBPS/Images/7.jpg





OEBPS/Images/c5.jpg





OEBPS/Images/h4.jpg





OEBPS/Images/l7.jpg





OEBPS/Images/274.jpg





OEBPS/Images/11.jpg





OEBPS/Images/231.jpg





OEBPS/Images/f20.jpg





OEBPS/Images/b12.jpg





OEBPS/Images/203.jpg
L





OEBPS/Images/e13.jpg





OEBPS/Images/289.jpg





OEBPS/Images/195.jpg





OEBPS/Images/280.jpg





OEBPS/Images/152.jpg





OEBPS/Images/o5.jpg
I o
") ‘
7 7





OEBPS/Images/f3.jpg





OEBPS/Images/118.jpg





OEBPS/Images/k2.jpg





OEBPS/Images/b9.jpg





OEBPS/Images/246.jpg





